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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara kesadaran 

membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, 

persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan motivasi terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Metode pengambilan sampel menggunakan convience 

sampling sehingga diperoleh 130 responden yang terdaftar di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Klaten. Metode analisis yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan dan motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel 

kesadaran membayar pajak, persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, dan sanksi 

perpajakan tidak berpengaruh pada kepatuhan membayar pajak. 

Kata Kunci : kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap 

peraturan perpajakan, persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, 

sanksi perpajakan, motivasi dan kepatuhan wajib pajak. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence between awareness of paying 

taxes, knowledge and understanding of tax laws, perceptions of tax system 

effectiveness, taxation sanctions and motivation to taxpayer compliance. Sampling 

method using convience sampling so that obtained 130 respondents who registered in 

Tax Office Pratama Klaten. The method of analysis used in this research is multiple 

regression analysis method. The results showed that the variables of knowledge and 

understanding of taxation and motivation have a significant positive effect on 

taxpayer compliance. While the variables of awareness of paying taxes, perceptions 

of the effectiveness of the tax system, and tax sanctions do not affect the compliance 

of paying taxes. 

Keywords : awareness of paying taxes, knowledge and understanding of tax 

regulations, perceptions of tax system effectiveness, taxation sanctions, 

motivation and compliance taxpayers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber penerimaan negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor internal 

maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan negara dari sektor internal adalah 

pajak, sedangkan sumber penerimaan eksternal misalnya pinjaman luar negeri. Dalam 

upaya untuk mengurangi ketergantungan sumber penerimaan eksternal, pemerintah 

terus berusaha untuk memaksimalkan penerimaan internal. Saat ini, pajak menjadi 

sumber penerimaan internal yang terbesar dalam APBN. Penerimaan negara dari 

sektor pajak terus meningkat dari tahun ke tahun (Arum, 2012). Oleh karena itu, 

pajak merupakan sumber utama bagi negara karena pajak sangat berpengaruh bagi 

kelangsungan hidup negara.  

Dalam Pasal 1 UU No.28 tahun 2007, dijelaskan bahwa Pajak adalah 

konstribusi wajib kepada negara oleh perseorangan atau kelompok, pajak bersifat 

memaksa, berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan timbal balik 

secara langsung dan digunakan untuk kepentingan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Pajak dipergunakan sebagai sumber dana yang diperuntukkan 

bagi pembiayaan pengeluaran pemerintah, misalnya pajak dimasukkan dalam APBN 

sebagai penerimaan dalam negeri. Selain itu, pajak juga dapat dipergunakan sebagai 

alat untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan di bidang sosial dan ekonomi, 

misalnya dikenakannya pajak terhadap minuman keras dan barang mewah. Tujuan 

pemerintah untuk melaksanakan pembangunan negara tentu membutuhkan dana yang 
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relatif semakin meningkat. Oleh karena itu, pemerintah terus berusaha meningkatkan 

pendapatan negara dari sektor pajak. Karena besar kecilnya anggaran belanja negara 

sangat dipengaruhi oleh pendapatan pajak. 

Salah satu jenis pajak yang mempengaruhi penerimaan negara adalah pajak 

penghasilan (PPh). Pajak Penghasilan (PPh) adalah pajak yang dibebankan pada 

penghasilan perseorangan, perusahaan atau badan hukum lainnya atas penghasilan 

yang didapat. Kemudian pajak penghasilan tersebut akan dipungut secara resmi oleh 

pemerintah yang nantinya akan digunakan pemerintah untuk kepentingan rakyat. 

Pemerintah sangat berharap pajak penghasilan bertambah besar setiap tahunnya baik 

dari segi jumlah penerimaan maupun dari segi pembayarannya (Wahyuni, 2011). 

Penerimaan pajak penghasilan yang didapat dari pemungutan PPh mempunyai 

peranan yang sangat penting karena semakin besar pajak penghasilan terutang  maka 

semakin besar pula penerimaan negara dan dapat diartikan pula bahwa terjadinya 

peningkatan yang positif terhadap penghasilan masyarakat. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak berperan sangat penting dalam meningkatkan 

penerimaan negara dari sumber yang ada. Dalam hal ini sumber penerimaan pajak 

dibagi menjadi 2 yaitu penerimaan pajak untuk pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah. Pajak yang dikumpulkan pemerintah pusat maupun daerah dapat digunakan 

untuk pembiayaan pengeluaran APBD  dan APBN yang diharapkan dapat mendorong 

kesejahteraan hidup masyarakat (Mukhlis dan Simanjuntak, 2011). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, berbagai macam faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran membayar pajak, 
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pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, persepsi atas efektifitas 

sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan motivasi. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) merubah sistem pemungutan pajak dari Office 

Assessment System (OAS) menjadi Self Assessment System (SAS) dengan tujuan 

untuk meningkatkan penerimaan pajak. Dalam kebijakan Self Assessment System ini 

wajib pajak diikutsertakan untuk menghitung, membayar dan melaporan sendiri 

jumlah pajak terutang. Selain itu, wajib pajak juga dapat berpartisipasi dalam 

pembiayaan pembangunan dan peningkatan efisiensi administrasi perpajakan. 

Berbeda dengan Office Assessment System, sistem ini tidak mengikutsertakan wajib 

pajak dalam proses pembayaran pajak tersebut. Dengan perubahan sistem dalam 

pembayaran pajak ini, diharapkan kesadaran wajib pajak untuk memenuhi 

kewajibannya sebagai wajib pajak akan meningkat.  

Untuk memaksimalkan penerimaan pajak maka DJP harus melakukan 

pemeriksaan pajak terhadap wajib pajak. Menurut (Saputro, 2012) pemeriksaan pajak 

sangat penting dilakukan untuk pengujian atas kebenaran pemenuhan kewajiban 

perpajakan, jika pemeriksaan pajak dilakukan secara maksimal maka akan berdampak 

pada meningkatnya penerimaan negara dari sektor perpajakan. Upaya untuk 

meningkatkan pemeriksaan pajak yaitu dengan mempermudah prosedur dalam 

membayar pajak agar masyarakat tidak terbebani dalam membayar pajak seperti 

tahap-tahap pendaftaran wajib pajak, penetapan, penagihan dan tempat pembayaran 

pajak. Sosialisasi yang optimal tentang perpajakan juga dibutuhkan masyarakat 

karena kemungkinan diantara mereka masih awam tentang perpajakan. 
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Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan sangat penting 

diberikan oleh para wajib pajak. Sebagai aparat dalam bidang perpajakan, pemerintah 

harus ikut andil dalam memberikan motivasi, melakukan pembinaan, pelayanan dan 

pengawasan terhadap usaha pemenuhan kewajiban perpajakan yang harus dilakukan 

wajib pajak berdasarkan ketentuan yang telah diatur dalam peraturan perundang-

undangan perpajakan. Selain itu, pemerintah juga harus mengatasi berbagai masalah 

yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajibannya, 

misalnya wajib pajak yang enggan untuk membayar pajak, dan wajib pajak yang 

berusaha membayar pajak lebih kecil dari yang seharusnya dibayarkan atau dapat 

disebut sebagai Agresivitas Pajak. 

Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan sudah sangat didukung dengan 

kemudahan mengakses internet pada era sekarang ini. Internet sudah dapat digunakan 

dengan mudah dan dimana saja, sudah banyak tempat yang menyediakan akses 

internet dengan gratis. Dengan kemudahan mengakses internet tersebut, maka wajib 

pajak akan semakin mudah untuk mendaftar dan mengakses data perpajakannya 

dimana dan kapan saja tanpa batasan waktu melalui sistem perpajakan baru yang 

berbasis internet, seperti adanya sistem pelaporan melalui e-SPT dan e-Filling. Wajib 

pajak dapat melaporkan pajak terutang secara lebih cepat dan mudah. 

Sanksi pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban pepajakan oleh 

wajib pajak, sehingga wajib pajak akan patuh karena mereka memikirkan adanya 

sanksi berupa denda (Pujiwidodo, 2016). Dengan adanya sanksi perpajakan yang 

diatur oleh perundang-undangan perpajakan, maka secara tidak langsung wajib pajak 
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harus mentaati dan mematuhi aturan perpajakan tersebut. Dan apabila wajib pajak 

tidak menjalankan aturan perpajakan yang sudah ditetapkan, wajib pajak tersebut 

akan dikenai sanksi perpajakan atau denda sesuai dengan pelanggaran apa yang sudah 

dilakukan wajib pajak. 

Motivasi adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan 

membayar pajak. Pemerintah telah menentukan kriteria tentang wajib pajak patuh 

yang diatur berdasarkan Undang-Undang No. 28 tahun 2007 mengenai Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan. Peraturan Undang-Undang itu ditetapkan dengan 

tujuan untuk memotivasi wajib pajak agar memenuhi kewajibannya sebagai wajib 

pajak dan untuk meningkatkan jumlah kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian yang dilakukan (Hardiningsih, 2011) dengan variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini kesadaran membayar pajak, pengetahuan 

peraturan perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan dan persepsi efektifitas 

sistem perpajakan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kemauan 

membayar pajak. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa variabel kesadaran 

membayar pajak  berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak. Variabel 

pengetahuan peraturan perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan, dan persepsi 

efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. 

Penelitian yang dilakukan (Maryati, 2014) dengan variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini sanksi dan motivasi. Sedangkan variabel dependen 

yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa 
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variabel sanksi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan (Fahluzy dan Agustina, 2014) menggunakan 

variabel dependen kepatuhan membayar pajak, sedangkan variabel independennya 

adalah persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan dan pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan. Penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu 

variabel persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan dan variabel 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan membayar pajak.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel 

kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. Kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, persepsi atas efektifitas 

sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan motivasi sebagai variabel independen. 

Penelitian ini menggunakan sampel berupa wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Klaten. Penelitian yang dilakukan berjudul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Klaten)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak? 

2. Apakah pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak? 

3. Apakah persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak? 

4. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak? 

5. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak yang terdiri dari: 

1. Pengaruh dari kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak. 

2. Pengaruh dari pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

3. Pengaruh dari persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak. 
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4. Pengaruh dari sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak. 

5. Pengaruh dari motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pembaca tentang 

faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Klaten. 

2. Bagi Wajib Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 

pemahaman tentang perpajakan kepada wajib pajak, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajak tepat waktu dan 

sesuai dengan peraturan yang telah berlaku. 

3. Bagi Akademisi 

Penulisan skripsi ini diharapkan menjadi sarana untuk melakukan penelitian 

atau analisis dengan tujuan menambah wawasan serta pengetahuan tentang 

perpajakan. 

4. Bagi KPP 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) mengenai tindakan yang dapat dilakukan termasuk 
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kebijakan-kebijakan KPP guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajibannya membayar pajak. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab. Adapun isi dari 

masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori terdahulu yang melandasi penelitian ini. 

Dalam landasan teori dijabarkan teori-teori yang mendukung perumusan hipotesis 

dan dalam analisis teori hipotesis selanjutnya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, metode pengumpulan data, dan jenis data yang digunakan. Selain itu juga 

dijelaskan mengenai bagaimana cara menganalisis data tersebut untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uraian tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

dilakukan yang terdiri dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan.  
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan, saran dan implikasi 

penelitian yang diberikan peneliti terhadap penelitian yang telah dilakukan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Pajak 

Pajak adalah iuran kepada kas negara berdasarkan undang-undang yang dapat 

dipaksakan yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak menurut peraturan yang telah 

diatur dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara demi 

kepentingan rakyat (Waluyo, 2014). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ciri-ciri yang melekat pada pengertian pajak adalah: 

1. Pajak dipungut berdasarkan undang-undang serta aturan pelaksanaannya yang 

sifatnya dapat dipaksakan. 

2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi 

individual oleh pemerintah. 

3. Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah 

5. Pajak dapat pula mempunyai tujuan selain budgeter, yaitu mengatur. 

Pajak mempunyai dua fungsi utama yaitu fungsi budgeter atau fungsi sebagai 

sumber keuangan negara dan fungsi reguler atau fungsi pengatur. Menurut (Resmi, 

2016) fungsi budgeter merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk 

membiayai pengeluaran baik rutin maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan 

negara, pemerintah berupaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas 

negara. Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi maupun intensifikasi 
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pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis pajak, seperti 

Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dan lain-lain. 

Sedangkan fungsi reguler adalah pajak sebagai alat untuk mengatur atau 

melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi serta mencapai 

tujuan tujuan tertentu di luar bidang keuangan. 

Subjek pajak terbagi menjadi dua, yaitu subjek pajak dalam negeri dan subjek 

pajak luar negeri. Subjek pajak dalam negeri adalah (Damarjati, 2014): 

a. Orang pribadi yang bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang berada 

di Indonesia lebih dari 183 (seratus depalan puluh tiga) hari dalam jangka 

waktu 12 (dua belas) bulan, atau orang pribadi dalam satu tahun pajak berada 

di Indonesia dan mempunyai niat untuk bertempat tinggal di Indonesia. 

b. Badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia, kecuali unit 

tertentu dari badan pemerintah yang memenuhi kriteria: 

1. Pembentukkannya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

2. Pembiayaannya bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

3. Penerimaannya dimasukkan dalam anggaran Pemerintah Pusat atau 

Pemerintah Daerah 

4. Pembukuannya diperiksa oleh aparat pengawasan fungsional negara 

5. Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan yang 

berhak 
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Sedangkan subjek pajak luar negeri adalah: 

a. Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang 

berada di Indonesia tidak lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari 

dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, dan badan yang tidak didirikan dan 

tidak bertempat kedudukan di Indonesia, yang menjalankan usaha atau 

melakukan kegiatan melalui bentuk usaha tetap di Indonesia.  

b. Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang 

berada di Indonesia tidak lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari 

dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, dan dapat menerima atau 

memperoleh penghasilan dari Indonesia tidak dari menjalankan usaha atau 

melakukan kegiatan melalui bentuk usaha tetap di Indonesia.  

Objek pajak adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, 

yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan wajib pajak yang 

bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apapun (Damarjati, 2014). Dengan 

kata lain, objek pajak yang dimaksud adalah penghasilan.  

Pajak dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu berdasarkan golongan, 

sifat dan lembaga pemungutnya. Pajak dapat digolongkan menjadi dua yaitu pajak 

langsung dan pajak tidak langsung. Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul 

atau ditanggung sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau 

dibebankan kepada orang lain atau pihak lain. Pajak harus menjadi beban wajib pajak 

yang bersangkutan. Contoh pajak langsung adalah Pajak Penghasilan (PPh). PPh 
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dibayar atau ditanggung oleh pihak-pihak tertentu yang memperoleh penghasilan 

tersebut. Sedangkan pajak tidak langsung adalah pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. Pajak tidak 

langsung terjadi jika terdapat suatu kegiatan, peristiwa atau perbuatan yang 

menyebabkan terutangnya pajak, misalnya terjadi penyerahan barang atau jasa. 

Contoh pajak tidak langsung adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPN terjadi 

karena terdapat pertambahan nilai terhadap barang atau jasa (Resmi, 2016). 

Pajak berdasarkan sifat dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pajak 

subjektif dan pajak objektif. Pajak subjektif merupakan pajak yang pengenaannya 

memerhatikan keadaan pribadi wajib pajak atau pengenaan pajak yang memerhatikan 

keadaan subjeknya. Contoh pajak subjektif adalah Pajak Penghasilan (PPh). Dalam 

PPh terdapat subjek pajak (wajib pajak) orang pribadi. Pengenaan PPh untuk orang 

pribadi tersebut memerhatikan keadaan pribadi wajib pajak (status perkawinan, 

banyaknya anak dan tanggungan lainnya). Sedangkan pajak objektif merupakan pajak 

yang pengenaannya memerhatikan objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatan 

atau peristiwa yang mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa 

memerhatikan keadaan pribadi subjek pajak (wajib pajak) maupun tempat tinggal. 

Contoh pajak objektif adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM) serta Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) (Resmi, 2016). 

Pajak berdasarkan lembaga pemungutnya dikelompokkan menjadi dua yaitu 

pajak negara (pajak pusat) dan pajak daerah. Pajak negara (pajak pusat) adalah pajak 

yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga 
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negara pada umumnya. Contoh pajak negara (pajak pusat) adalah PPh, PPN dan 

PPnBM. Sedangkan pajak daerah merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah 

daerah naik daerah tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak 

kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah masing-

masing. Contoh pajak daerah adalah Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan Bakar Kendaraan, dll (Resmi, 2016). 

Dalam memungut pajak dikenal beberapa sistem pemungutan, yaitu (Resmi, 

2016): 

a. Official Assassement System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan aparatur perpajakan 

untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam 

sistem ini inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak 

sepenuhnya berada di tangan para aparatur perpajakan.  

b. Self Assassement System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang wajib pajak dalam 

menentukan sendiri jumlah pajak terurang setiap tahunnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini 

inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di 

tangan wajib pajak. 
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c. With Holding System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak ketiga yang 

ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 

Penunjukkan pihak ketiga ini dilakukan sesuai peraturan perundang-undangan 

perpajakan, keputusan presiden, dan peraturan lainnya untuk mendorong serta 

memungut pajak, menyetor dan mempertanggungjawabkan melalui sarana 

perpajakan yang tersedia.  

2.2. Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak adalah usaha wajib pajak dalam memenuhi 

kewajibannya perpajakannya sebagai wajib pajak dengan tujuan untuk memberikan 

kontribusi bagi pembangunan dan kepentingan negara.  

Keputusan Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2000 merumuskan bahwa 

wajib pajak orang pribadi dapat dikatakan patuh apabila memenuhi beberapa kriteria 

yaitu: 

1. Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir WPOP harus tepat waktu dalam hal 

pelaporan SPT, ini berlaku untuk semua jenis pajak.  

2. Telah lunas dalam membayar pajak tanpa adanya tunggakan terkecuali adanya 

surat ijin dalam pengangsuran pajak tersebut.  

3. Bersih dari catatan hitam atas tindak pidana dibidang perpajakan dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir.  
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4. Adanya history perihal pemeriksaan pajak. Presentase untuk koreksi 

pemeriksaan pajak atas terutang maksimal 5%.  

Penerimaan pajak untuk negara akan semakin meningkat apabila tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan dan membayar pajak atas penghasillan juga 

meningkat.  

Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri wajib 

pajak sendiri yang berhubungan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu 

dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Sedangkan faktor ekternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan di sekitar 

wajib pajak.   

2.3. Kesadaran Membayar Pajak 

Kesadaran membayar pajak merupakan sikap inisiatif dan sikap taat dari 

wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak yaitu membayar 

pajak sesuai dengan besarnya pajak terutang dan membayar pajak sesuai dengan 

waktu yang telah diatur oleh undang-undang perpajakan.  

Terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi wajib pajak agar mempunyai 

kesadaran untuk pentingnya membayar pajak (Suyono, 2016): 

1. Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang 

pembangunan negara. Dengan menyadari hal ini, wajib pajak mau membayar 

pajak karena merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak yang dilakukan. 
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Pajak disadari digunakan untuk pembangunan negara guna meningkatkan 

kesejahteraan warga negara. 

2. Kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak 

sangat merugikan negara. Wajib pajak mau membayar pajak karena 

memahami bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban 

pajak sangat merugikan negara. Wajib pajak mau membayar pajak karena 

memahami bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban 

pajak berdampak pada kurangnya sumber daya finansial yang dapat 

mengakibatkan terhambatnya pembangunan negara.  

3. Kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang-undang dan dapat 

dipaksakan. Dengan adanya undang-undang perpajakan yang telah diatur, 

maka wajib pajak dapat dikatakan dipaksa untuk melaksanakan kewajibannya 

sebagai wajib pajak. Apabila wajib pajak tidak melaksanakan kewajibannya 

sebagai wajib pajak dengan baik, maka wajib pajak tersebut dapat dikenakan 

sanksi ataupun denda sesuai dengan pelanggaran yang telah dilakukan oleh 

wajib pajak tersebut yang telah diatur oleh undang-undang perpajakan.  

2.4. Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan 

Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan merupakan 

semua hal tentang perpajakan yang dimengerti dan dipahami dengan baik dan benar 

oleh wajib pajak. Pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak tentu akan 

mempengaruhi kesediaan wajib pajak dalam membayar pajak. Dengan memahami 

dengan baik dan benar pengetahuan tentang perpajakan, maka wajib pajak tersebut 
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mengetahui kegunaan dan fungsi pajak yang mereka bayarkan akan dialokasikan 

untuk apa. Selain itu dengan bekal pengetahuan perpajakan yang cukup maka wajib 

pajak akan selalu bertindak jujur dalam memenuhi kewajibannya dan berusaha untuk 

mematuhi peraturan perpajakan yang ada. Apabila wajib pajak tidak mempunyai 

pengetahuan tentang perpajakan maka wajib pajak tersebut akan ragu akan kegunaan 

dan manfaatnya membayar pajak. Dengan adanya pengetahuan dan pemahaman 

wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka akan semakin meningkat wajib 

pajak yang patuh terhadap kewajibannya dan akan membawa dampak positif bagi 

pemasukan negara.  

2.5. Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan 

Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang dirasakan 

oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran pajak. Persepsi yang positif akan 

mendorong wajib pajak lebih memiliki kemauan dalam membayar pajak, sedangkan 

persepsi yang negatif akan berdampak sebaliknya. Modernisasi layanan pajak 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena dapat mempermudah 

cara pembayaran dan pelaporan pajak (Fahluzy dan Agustina, 2014). 

2.6. Sanksi Perpajakan 

 Sanksi perpajakan adalah tindakan dan hukuman untuk memaksa wajib pajak 

menaati ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku. Sanksi perpajakan yang 

dapat dikenakan kepada pelanggarnya berupa sanksi administrasi maupun sanksi 

pidana (Pranata dan Setiawan, 2015). 
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 Berdasarkan UU No. 16 tahun 2009, sanksi pajak dikenakan apabila wajib 

pajak tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu sesuai dengan 

jangka waktu penyampaian SPT atau batas waktu perpanjangan surat pemberitahuan, 

dimana jangka waktu tersebut adalah sesuai dengan pasal 3 ayat 3 dan pasal 3 ayat 4 

Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan No. 16 Tahun 2009 yang berbunyi: 

1. Untuk surat pemberitahuan Masa, paling lama 20 (dua puluh) hari setelah 

akhir Masa pajak. 

2. Untuk Surat Pemberitahuan tahunan Pajak Penghasilan wajib pajak orang 

pribadi, paling lama 3 bulan sekali setelah akhir tahun pajak. 

3. Sanksi perpajakan juga merupakan pemberian sanksi bagi wajib pajak yang 

tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. Dalam Undang-Undang perpajakan 

dikenal dua macam sanksi yaitu: sanksi administrasi dan sanksi pidana. 

Sanksi Administrasi adalah sanksi yang merupakan pembayaran kerugian 

kepada negara, khususnya sanksi administrasi yang berupa bunga dan kenaikan. 

Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan No. 16 Tahun 2009, 

terdapat 3 macam sanksi administrasi yaitu: 

1. Denda Administrasi yaitu sanksi pajak yang dikenakan kepada wajib pajak 

yang melanggar ketentuan perundangan-undangan perpajakan. 

2. Sanksi Administrasi berupa bunga, meliputi: 

a. Bunga pembayaran yaitu bunga karena melakukan pembayaran pajak 

tidak pada waktunya, dan pembayaran tersebut dilakukan sendiri tanpa 
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adanya surat tagihan SPT, SKPKB dan SKPKBT. Bunga dibayar dengan 

menggunakan SSP. Sanksi bunga ini meliputi: Bunga karena pembetulan 

SPT, Bunga karena angsuran atau penundaan pembayaran, Bunga karena 

terlambat membayar, Bunga karena ada selisih antara pajak sebenarnya 

terutang dan pajak sementara. 

b. Bunga penagihan adalah bunga karena pembayaran pajak yang tidak 

dilakukan dalam batas waktu pembayaran dengan menggunakan surat 

tagihan berupa SPT, SKPKB atau SKPKBT. 

c. Bunga ketetapan yaitu bunga yang dimasukkan dalam surat ketetapan 

pajak tambahan pokok pajak. Bunga ketetapan dikenakan maksimum 24 

bulan. 

3. Sanksi Administrasi Kenaikan adalah sanksi yang paling ditakuti oleh wajib 

pajak. Hal ini dikarenakan bila dikenakan sanksi tersebut, jumlah pajak yang harus 

dibayar bisa menjadi berlipat ganda. Sanksi berupa kenaikan pada dasarnya 

dihitung dengan angka presentase tertentu dari jumlah pajak yang tidak kurang 

bayar. Jika dilihat dari penyebabnya, sanksi kenaikan biasanya dikenakan kepada 

wajib pajak yang tidak memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam 

menghitung jumlah pajak terutang.  

Sanksi Pidana adalah sanksi yang merupakan hukuman berupa siksaan dan 

penderitaan. Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan No. 16 

Tahun 2009, terdapat 3 macam sanksi pidana yaitu: 



22 
 

 
 

1. Denda pidana adalah denda yang dikenakan kepada wajib pajak karena 

melakukan tindak pidana yang bersifat pelanggaran maupun bersifat 

kejahatan. 

2. Pidana kurungan adalah pidana yang ditujukan kepada wajib pajak atau pihak 

ketiga karena melakukan tindak pidana yang pelanggaran. Ketentuannya sama 

dengan yang diancamkan dengan denda pidana. 

3. Pidana penjara adalah pidana yang ditujukan kepada pejabat dan kepada wajib 

pajak karena melakukan tindak pidana yang bersifat kejahatan. 

2.7. Motivasi 

Menurut Robert L Malthis dan John H. Jackson, motivasi asal kata motif 

adalah suatu kehendak atau keinginan yang timbul dalam diri seseorang yang 

menyebabkan orang itu berbuat (Dianawati, 2008). Orang biasanya bertindak karena 

satu alasan, untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur 

oleh tujuan dan jarang muncul dalam kekosongan. Kata-kata kebutuhan, keinginan, 

hasrat dan dorongan, semuanya serupa dengan motif, yang merupakan asal dari kata 

motivasi.  

 Pemerintah telah menentukan kriteria tentang wajib pajak patuh yang diatur 

berdasarkan Undang-Undang No. 28 tahun 2007 mengenai Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan. Peraturan Undang-Undang itu ditetapkan dengan tujuan untuk 

memotivasi wajib pajak agar memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak dan untuk 

meningkatkan jumlah kepatuhan wajib pajak.  
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 Membangkitkan motivasi wajib pajak dapat dilakukan dengan melibatkan 

wajib pajak dalam sistem perpajakan. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) merubah 

sistem pemungutan pajak dari Office Assessment System (OAS) menjadi Self 

Assessment System (SAS) dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak. 

Dalam kebijakan Self Assessment System ini wajib pajak diikutsertakan untuk 

menghitung, membayar dan melaporan sendiri jumlah pajak terutang. Selain itu, 

wajib pajak juga dapat berpartisipasi dalam pembiayaan pembangunan dan 

peningkatan efisiensi administrasi perpajakan. Berbeda dengan Office Assessment 

System, sistem ini tidak mengikutsertakan wajib pajak dalam proses pembayaran 

pajak tersebut. Dengan adanya reformasi pajak 1983 ini penerimaan pajak meningkat 

secara signifikan, hal tersebut membuktikan bahwa kepatuhan wajib pajak semakin 

baik sejak reformasi pajak dilakukan.   

2.8. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan (Maryati, 2014) dengan variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sanksi dan motivasi. Sedangkan variabel 

dependen yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian ini 

disimpulkan bahwa variabel sanksi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan (Fahluzy dan Agustina, 2014) menggunakan 

variabel dependen kepatuhan membayar pajak, sedangkan variabel independennya 

adalah persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan dan pengetahuan dan 
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pemahaman tentang peraturan perpajakan. Penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu 

variabel persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan dan variabel 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh secara 

parsial terhadap kepatuhan membayar pajak.  

Penelitian yang dilakukan (Siat dan Toly,  2013) melakukan penelitian dengan 

variabel dependen yang digunakan adalah kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah kesadaran perpajakan. Hasilnya variabel 

kesadaran perpajakan dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan (Suyono, 2016) dengan variabel dependen yang 

digunakan adalah kepatuhan membayar pajak. Sedangkan variabel independen yang 

digunakan adalah kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan. Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa semua variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap 

variabel dependennya yaitu kepatuhan membayar pajak. 

Penelitian yang dilakukan (Hardiningsih, 2011) dengan variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini kesadaran membayar pajak, pengetahuan 

peraturan perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan dan persepsi efektifitas 

sistem perpajakan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kemauan 

membayar pajak. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa variabel kesadaran 

membayar pajak berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak. Variabel 
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pengetahuan peraturan perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan, dan persepsi 

efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. 

Penelitian yang dilakukan (Handayani, dkk, 2012) dengan variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian adalah kemauan membayar pajak. Sedangkan 

variabel independen yang digunakan adalah kesadaran membayar pajak, pengetahuan 

dan pemahaman tentang peraturan perpajakan dan persepsi yang baik atas efektifitas 

sistem perpajakan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah variabel 

kesadaran membayar pajak dan persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. Kemudian 

variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan secara parsial 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. 

Penelitian yang dilakukan (Pujiwidodo, 2016) dengan menggunakan variabel 

dependen kepatuhan wajib pajak dan sanksi pajak sebagai variabel independen. Hasil 

yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa sanksi pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,36%.  

Penelitian yang dilakukan (Damarjati, 2014) melakukan penelitian dengan 

menggunakan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. Kesadaran 

membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, 

persepsi atas efektifitas sistem perpajakan dan sanksi perpajakan sebagai variabel 

independennya. Hasil penelitian yang didapat adalah semua variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.  
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Penelitian yang dilakukan (Mutia, 2014) menggunakan kepatuhan wajib pajak 

sebagai variabel dependen. Sanksi perpajakan dan kesadaran perpajakan sebagai 

variabel independennya. Hasil yang didapat adalah variabel sanksi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel kesadaran 

perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian yang dilakukan (Alfiah, 2014) menggunakan kepatuhan wajib 

pajak sebagai variabel dependen. Kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, pengetahuan 

akan peraturan perpajakan dan persepsi atas efektifitas sistem perpajakan sebagai 

variabel independennya. Hasil yang diperoleh adalah variabel kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak dan pengetahuan akan peraturan perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel persepsi atas efektifitas sistem 

perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak.  

Penelitian yang dilakukan (Zahra, 2017) menggunakan kepatuhan wajib pajak 

dan kesadaran membayar pajak sebagai variabel intervening. Persepsi atas efektifitas 

sistem perpajakan dan pengetahuan pajak sebagai variabel independen. Hasil yang 

diperoleh adalah variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak, pengetahuan pajak berpengaruh 

terhadap kesadaran membayar pajak, kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak, persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
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Penelitian yang dilakukan (Dianawati, 2008) menggunakan variabel 

kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. Motivasi sebagai variabel 

independen. Hasil yang diperoleh adalah variabel motivasi mempunyai hubungan 

positif dan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian yang dilakukan (Huda, 2015) menggunakan variabel kepatuhan 

membayar pajak sebagai variabel dependen. Persepsi atas efektifitas sistem 

perpajakan sebagai variabel independen. Hasil yang diperoleh adalah variabel 

persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

membayar pajak. 

2.9. Hipotesis Penelitian   

2.9.1. Kesadaran Membayar Pajak terhadap Kepatuhan Membayar 

Pajak  

Kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

merupakan  faktor penting dalam kaitannya dengan penarikan pajak. 

Kesadaran wajib pajak menjadi hal yang utama dalam menentukan 

keberhasilan pemungutan pajak, karena keberhasilan pemungutan pajak 

ditentukan apabila kesadaran wajib pajak meningkat maka kepatuhan 

membayar pajak juga akan meningkat. 

Penelitian yang dilakukan (Mutia, 2014) didapatkan kesimpulan bahwa 

kesadaran membayar pajak memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak sadar dengan 

kewajiban membayar pajak yang harus mereka penuhi akan membawa 
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dampak positif di beberapa pihak, salah satunya menjadi sumber yang 

digunakan untuk pembiayaan pembangunan negara demi kepentingan rakyat. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan makin tinggi kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak maka makin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

membayarkan pajaknya. Oleh karena itu dapat diambil suatu hipotesis, yaitu: 

H1 : Kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

membayar pajak orang pribadi. 

2.9.2. Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak. Pemerintah telah memberikan fasilitas seperti 

pengadaan sosialisasi atau pemberian informasi tentang perpajakan kepada 

wajib pajak agar wajib pajak dapat memahami dan mengetahui pentingnya 

membayar pajak bagi pemerintah.  

Penelitian yang dilakukan (Alfiah, 2014) menyimpulkan bahwa 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Jadi, semakin banyak 

pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan yang dimiliki wajib pajak, 

maka semakin tinggi juga kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak, 

sehingga akan berpengaruh pula pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Oleh 

karena itu dapat diambil suatu hipotesis, yaitu: 
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H2 : Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan membayar pajak orang pribadi. 

2.9.3. Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan terhadap  Kepatuhan 

Membayar Pajak 

Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang 

dirasakan oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran pajak. Persepsi yang 

positif akan mendorong wajib pajak lebih memiliki kemauan dalam 

membayar pajak, sedangkan persepsi yang negatif akan berdampak 

sebaliknya. Modernisasi layanan pajak diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak karena dapat mempermudah cara pembayaran dan 

pelaporan pajak (Fahluzy dan Agustina, 2014). Wajib pajak dapat mendaftar 

dan mengakses data perpajakan tanpa batasan waktu melalui sistem 

perpajakan baru yang berbasis internet. 

Penelitian (Huda, 2015) menyimpulkan bahwa persepsi atas efektifitas 

sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 

Namun penelitian (Zahra, 2017) menyimpulkan bahwa persepsi atas 

efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

Apabila sistem perpajakan yang diterapkan semakin baik, maka akan 

memudahkan wajib pajak untuk melakukan pembayaran dan pelaporan 

pajaknya. Sehingga hal tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan 

kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu dapat diambil suatu hipotesis, yaitu: 
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H3 : Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan membayar pajak orang pribadi.  

2.9.4. Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah yang digunakan bagi 

wajib pajak yang tidak taat terhadap peraturan perpajakan. Wajib pajak yang 

tidak membayar pajak sesuai dengan besarnya pajak terutang dan tidak sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditetapkan maka akan dikenakan sanksi 

terhadap wajib pajak tersebut.  

Penelitian (Mutia, 2014) menyimpulkan bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Jadi, dengan adanya 

sanksi perpajakan yang diatur oleh pemerintah maka akan semakin sedikit 

wajib pajak yang berani melanggar peraturan perpajakan, dan akan 

meningkatkan wajib pajak yang patuh dalam membayar pajak. Oleh karena itu 

dapat diambil suatu hipotesis, yaitu: 

H4 : Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar 

pajak orang pribadi. 

2.9.5. Motivasi terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Motivasi (motivation) adalah keinginan dalam diri seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut bertindak. Orang biasanya bertindak karena satu 

alasan untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi adalah sebuah dorongan yang 

diatur oleh tujuan dan jarang muncul dalam kekosongan. Kata-kata 



31 
 

 
 

kebutuhan, keinginan, hasrat dan dorongan, semuanya serupa dengan motif, 

yang merupakan asal dari kata motivasi (Maryati, 2014). 

Penelitian (Dianawati, 2008) menyimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Jadi, adanya motivasi yang melekat pada diri wajib pajak maka kesadaran 

wajib pajak juga akan meningkat, sehingga akan meningkatkan pula 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Oleh Karena itu dapat diambil 

suatu hipotesis, yaitu: 

H5 : Motivasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak orang 

pribadi. 

2.10. Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam gambar : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian yang akan diteliti 

yang merupakan sumber informasi dalam suatu penelitian (Hadi, 2007). Populasi dari 

penelitian ini adalah Semua Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Klaten pada tahun 2018. Sedangkan sampel adalah bagian 

atau wakil populasi yang memliki karakteristik sama dengan populasinya, diambil 

sebagai sumber data penelitian (Hadi, 2007). Sampel yang akan digunakan dari 

penelitian ini adalah 130 Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar dalam Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Klaten. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan 

secara convenience sampling, artinya pengambilan sampel yang dilakukan 

berdasarkan asas kenyamanan, tidak ada acuan berdasarkan syarat dan ketentuan 

untuk menentukan siapa yang akan dijadikan subyek pada penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk mencari jumlah sampel 

adalah:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

 Dimana:  

 n : Jumlah sampel 

 N : Jumlah populasi 

 e : Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang bisa diterima 
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Dengan menggunakan rumus slovin tersebut, maka jumlah contoh yang 

didapat adalah:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

𝑛 =
141.927

1 + 141.927(0.1)2
= 100 

Dengan demikian, contoh yang seharusnya diteliti sebanyak 100 wajib pajak, 

tetapi responden yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 130 wajib pajak. 

Kuesioner yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengecekan dan penyelesaian 

terkait kelengkapan data. 

3.2. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer ini didapat dengan melakukan penelitian langsung ke Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Klaten. Metode ini dilakukan dengan cara menggunakan 

kuesioner yang akan disebarkan kepada responden (Wajib Pajak) pada KPP tersebut. 

Dalam pembuatan kuesioner digunakan skala likert. Saat diberikan kuesioner, 

responden akan menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap pertanyaan yang 

diberikan peneliti dalam kuesioner tersebut dengan memilih salah satu dari beberapa 

pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format seperti: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1 

2. Tidak Setuju (TS) : diberi skor 2 

3. Ragu (R) : diberi skor 3 
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4. Setuju (S) : diberi skor 4  

5. Sangat Setuju (SS) : diberi skor 5 

3.3. Definisi Variabel dan Pengukuran Variabel 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Sedangkan variabel independen adalah  variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib 

pajak. Sedangkan variabel independennya adalah kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, persepsi atas efektifitas 

sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan motivasi. 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan wajib pajak adalah usaha wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya 

perpajakannya sebagai wajib pajak dengan tujuan untuk memberikan kontribusi 

bagi pembangunan dan kepentingan negara. Menurut (Alfian, 2013) instrumen 

pengukuran kepatuhan wajib pajak didapat dengan membagi antara jumlah wajib 

pajak yang membayar dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar. 

𝐾𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑓𝑡𝑎𝑟
 

=
2.091

148.778
= 0.01 
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Pengukuran variabel kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dari penelitian (Mutia, 2014). 

2. Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan, persepsi atas 

efektifitas sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan motivasi. Dalam penelitian ini 

pengukuran variabel independen dilakukan dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur tingkat pendapat atau persepsi responden 

tentang fenomena sosial. Kuesioner yang digunakan dalam melakukan penelitian 

ini didapat dari penelitian (Dianawati, 2008), (Mutia, 2014), (Alfiah, 2014) dan 

(Zahra, 2017). 

a. Kesadaran Membayar Pajak 

Kesadaran wajib pajak akan perpajakan adalah dimana rasa yang timbul 

dari dalam diri wajib pajak atas kewajibannya membayar pajak dengan ikhlas 

tanpa adanya unsur paksaan (Mutia, 2014). Pengukuran variabel kesadaran 

membayar pajak dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dari penelitian 

(Mutia, 2014). 

b. Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan Perpajakan 

Tingkat pemahaman adalah suatu proses peningkatan pengetahuan secara 

intensif yang dilakukan seorang individu dan sejauh mana dapat dimengerti 

dengan benar akan suatu permasalahan yang ingin diketahui (Mutia, 2014). 

Pengukuran variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan 
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perpajakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dari penelitian 

(Alfiah, 2014). 

c. Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan 

Persepsi efektifitas sistem perpajakan merupakan kesan yang dirasakan 

oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran pajak. Persepsi yang positif 

akan mendorong wajib pajak lebih memiliki kemauan dalam membayar pajak, 

sedangkan persepsi yang negatif akan berdampak sebaliknya. Modernisasi 

layanan pajak diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena 

dapat mempermudah cara pembayaran dan pelaporan pajak (Huda, 2015). 

Pengukuran variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner dari penelitian (Zahra, 2017). 

d. Sanksi Perpajakan 

Menurut (Mutia, 2014) pelaksanaan sanksi perpajakan diterapkan sebagai 

akibat tidak terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sebagaimana 

yang telah diatur oleh undang-undang perpajakan. Pelaksanaan sanksi kepada 

wajib pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh 

wajib pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pengukuran 

variabel sanksi perpajakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dari 

penelitian (Mutia, 2014). 

e. Motivasi 

Motivasi adalah kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang manusia 

yang dapat dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang dapat 
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mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau negatif. Hal ini tergantung 

pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh orang tersebut (Dianawati, 2008). 

Pengukuran variabel motivasi dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

dari penelitian (Dianawati, 2008).  

3.4. Metode Analisis Data 

3.4.1. Statistik Deskriptif 

Pengujian statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

atau perilaku data (Ghozali, 2011).  

3.4.2. Uji Validitas Data 

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidak suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan antar 

skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel (Ghozali, 

2011). 

3.4.3. Uji Reliabilitas Data 

Uji Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).  
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3.4.4. Asumsi Klasik 

3.4.4.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan grafik normal 

probability p-plot dan Kolmogorov-Smirnov (1- Sampel K-S). Bila p-

value > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal (Ghozali, 

2011). 

3.4.4.2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas atau tidak dapat dilakukan dengan melihat nilai dari 

VIF (Varian Influence Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIF < 10 

dan Tolerance > 0,10 maka model regresi yang digunakan terbebas 

dari masalah multikolinearitas (Ghozali, 2011). 

3.4.4.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual tetap maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
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Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada grafik scatter plot yaitu titik yang menyebar secara acak, 

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2011). 

3.5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.5.1. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara 

dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5+ e 

Di mana: 

Y   = Kepatuhan wajib pajak 

a   = Konstanta 

b1, b2, b3, b4 b5 = Koefisien Regresi 

X1     = Kesadaran membayar pajak 

X2   = Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan  

   perpajakan 

X3     = Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 

X4     = Sanksi perpajakan 

X5   = Motivasi 

e    = error 
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3.6. Uji Statistik 

3.6.1. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen (X1, X2, .... Xn) secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

Uji t digunakan juga untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Penelitian ini 

menggunakan α sebesar 5% yaitu dengan membandingkan p-value. Kriteria 

penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

 Apabila p-value > 5%, maka hipotesis ditolak yang berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 Apabila p-value < 5%, maka hipotesis diterima yang berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam  Bab IV ini akan dijelaskan hasil analisis mengenai “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus pada 

Kantor Pelayanan Pajak Klaten)”. Pembahasan hasil analisis akan dimulai dari 

analisis kualitatif yang meliputi profil responden, uji validitas dan reliabilitas, analisis 

deskripsi variabel penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan 

pengujian hipotesis. 

 Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada responden penelitian 

yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Klaten. Dalam 

penelitian ini disebarkan sebanyak 130 kuesioner dengan target 130 responden. 

Kuesioner yang dikembalikan sebanyak 130 eksemplar, jadi respon rate-nya 

sebanyak 100%. Kuesioner yang terjawab lengkap dengan baik dan layak dianalisis 

dalam penelitian ini sebanyak 130 kuesioner. 

Tabel 4.1 

Penyebaran Kuesioner 

No Keterangan Jumlah/Presentase 

1 Kuesioner Disebar 130 eksemplar 

2 Kuesioner Kembali 130 eksemplar  

3 Kuesioner yang Dapat Diolah 130 eksemplar 

 

Rincian perolehan kuesioner dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 

rekapitulasi data. Setelah data terkumpul, kemudian data diedit (editing), diberi kode 

(coding), dan ditabulasikan (tabulating). 
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4.1. Demografi Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap 130 

responden pada KPP Pratama Klaten, maka dapat diidentifikasikan mengenai 

karakteristik responden sebagai berikut: 

4.1.1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, maka responden dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 69 53,08% 

2 Perempuan 61 46, 92% 

Total 130 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018. 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

dalam penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 69 responden 

atau 53,08% dan perempuan sebanyak 61 responden atau 46,92%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 

KPP Pratama Klaten berjenis kelamin laki-laki. 

4.1.2. Usia 

Berdasarkan usia, maka responden dalam penlitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 <25th 38 29,23% 

2 25-35 43 33,08% 

3 36-45 29 22,31% 

4 >45th 20 15,38% 

Total 130 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018. 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

dalam penelitian ini adalah sebagian besar berusia 25-35 tahun yaitu sebanyak 

43 responden atau sebesar 33,08%. Sedangkan sebagian kecil responden 

berusia >45 tahun yaitu sebanyak 20 responden atau sebesar 15,38%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari segi umur Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar 

di KPP Pratama Klaten kebanyakan berusia dewasa yaitu 25-35 tahun.  

4.1.3. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan tingkat pendidikan, maka responden dalam penelitian ini 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SD/SMP/SMA 31 23,85% 

2 D1/D2/D3 

S1/S2 

99 76,15% 

Total 130 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018. 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa responden 

dalam penelitian ini adalah sebagian besar berpendidikan non formal atau 

perguruan tinggi yang meliputi pendidikan D1, D2, D3, S1 dan S2 yaitu 
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sebanyak 99 responden atau sebesar 76,15%. Sedangkan sebagian kecil 

berpendidikan formal atau non perguruan tinggi yang meliputi pendidikan SD, 

SMP, dan SMA yaitu sebanyak 31 responden atau sebesar 23,85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari segi tingkat pendidikan Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Klaten mempunyai pendidikan tinggi 

(Sarjana). 

4.2. Metode Analisis Data 

4.2.1. Uji Validitas Data 

Pengujian validitas dilakukan dengan metode korelasi yaitu dengan 

melihat angka koefisien (rxy) dan nilai signifikansinya (probabilitas statistik) 

pada item korelasi yang menyatakan hubungan antara skor pertanyaan dengan 

skor total. Dengan jumlah sampel uji coba kuesioner sebanyak 130 responden, 

maka dilakukan analisis korelasi antara skor pertanyaan dengan skor total. 

Apabila nilai rxy > r-tabel = 0,1723 atau sig. < 0,05, maka dapat dinyatakan 

item tersebut valid, sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan 

valid. Selanjutnya kuesioner tersebut akan digunakan dalam penelitian. 

Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai rxy > 0,1723, sehingga 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan kesadaran 

membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan 

perpajakan, persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, sanksi perpajakan, 

motivasi dan kepatuhan wajib pajak adalah valid. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Item-item Variabel Penelitian 
Item Rxy r-tabel Keterangan 

KWP.1 0,676 0,1723 Valid 

KWP.2 0,678 0,1723 Valid 

KWP.3 0,666 01723 Valid 

KWP.4 0,773 0,1723 Valid 

KWP.5 0,751 0,1723 Valid 

KWP.6 0,492 0,1723 Valid 

KWP.7 0,691 0,1723 Valid 

KMP.1 0,520 0,1723 Valid 

KMP.2 0,334 0,1723 Valid 

KMP.3 0,552 0,1723 Valid 

KMP.4 0,563 0,1723 Valid 

KMP.5 0,518 0,1723 Valid 

PPTPP.1 0,285 0,1723 Valid 

PPTPP.2 0,406 0,1723 Valid 

PPTPP.3 0,354 0,1723 Valid 

PPTPP.4 0,357 0,1723 Valid 

PPTPP.5 0,570 0,1723 Valid 

PPTPP.6 0,564 0,1723 Valid 

PPTPP.7 0,216 0,1723 Valid 

PESP.1 0,354 0,1723 Valid 

PESP.2 0,367 0,1723 Valid 

PESP.3 0,399 0,1723 Valid 

PESP.4 0,297 0,1723 Valid 

SP.1 0,518 0,1723 Valid 

SP.2 0,518 0,1723 Valid 

SP.3 0,559 0,1723 Valid 

SP.4 0,475 0,1723 Valid 

SP.5 0,535 0,1723 Valid 

M.1 0,335 0,1723 Valid 

M.2 0,541 0,1723 Valid 

M.3 0,707 0,1723 Valid 

M.4 0,707 0,1723 Valid 

M.5 0,686 0,1723 Valid 

M.6 0,514 0,1723 Valid 

M.7 0,616 0,1723 Valid 

M.8 0,549 0,1723 Valid 

M.9 0,420 0,1723 Valid 

M.10 0,429 0,1723 Valid 

M.11 0,510 0,1723 Valid 

M.12 0,439 0,1723 Valid 

M.13 0,276 0,1723 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah, 2014. 



46 
 

 
 

4.2.2. Uji Reliabilitas Data 

Untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik cronbach alpha 

dengan jumlah sampel uji coba kuesioner sebanyak 130 responden. Suatu 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai ralpha  > 0,6. Perhitungan 

reliabilitas alat ukur penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

22. Berikut ini adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas intrumen 

penelitian: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabitas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,885 0,6 Reliabel 

Kesadaran Membayar Pajak 0,719 0,6 Reliabel 

Pengetahuan dan Pemahaman 

Terhadap Peraturan 

Perpajakan 

0,678 0,6 Reliabel 

Persepsi atas Efektifitas Sistem 

Perpajakan 

0,834 0,6 Reliabel 

Sanksi Perpajakan 0,909 0,6 Reliabel 

Motivasi   0,870 0,6 Reliabel 

Sumber :  Data Primer Diolah, 2014. 

 Dari table 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa koefisien Cronbach 

Alpha > 0,6, sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item 

pertanyaan variabel kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman 

terhadap peraturan perpajakan, persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, 

sanksi perpajakan, motivasi dan kepatuhan wajib pajak adalah reliabel.   
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4.3. Uji Asumsi Klasik 

4.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas menggunakan grafik normal probability p-plot 

dan Kolmogorov-Smirnov (1- Sampel K-S). Bila p-value> 0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi normal (Ghozali, 2011). Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

n 130 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019c 
 

 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini memperoleh nilai signifikansi 0.019 < 0.05, sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

4.3.2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas atau tidak dapat 
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dilakukan dengan melihat nilai dari VIF (Varian Influence Factor) dan 

Tolerance. Apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance> 0,10 maka model regresi 

yang digunakan terbebas dari masalah multikolinearitas (Ghozali, 2011). Hasil 

uji multikolonieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

(Constant) 1,269 ,346  3,664 ,000   

Pengetahuan dan 

Pemahaman 

terhadap Peraturan 
Perpajakan 

,251 ,114 ,199 2,211 ,029 ,743 1,345 

Motivasi ,419 ,108 ,349 3,874 ,000 ,743 1,345 

a. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini memperoleh nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 

10, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini bebas 

dari masalah multikolinearitas. 

4.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian pada residual (error) dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 1. Jika tidak terlihat pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
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tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedasitas, lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1 

Hasil Plot Heteroskedastisitas 

 

4.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

4.4.1. Koefisien Determinasi 

Uji determinasi diigunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien 

determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi dari variabel dependen. Koefisien determinasi dapat 

diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi atau R Squared 

(R2). Hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel 4.9 
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Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,482a ,232 ,220 ,53661 2,072 

a. Predictors : (Constant), Motivasi, Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap 

Peraturan Perpajakan 

b. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Berdasarkan output di atas didapatkan hasil analisis koefisien 

determinasi sebesar 0,220. Hasil ini diartikan bahwa besarnya variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 22,0%. 

Sedangkan sisanya 78% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.  

4.5. Uji Statistik 

4.5.1. Uji T 

Analisis pengujian individual atau parsial (Uji t) diperlukan untuk 

mengetahui bahwa variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen pengambilan keputusan dalam uji 

ini didasarkan pada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Hasil uji T 

dapat dilihat pada tabel 4.10  
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Tabel 4.10 

Hasil Uji T 

Model B t Sig. Keterangan 

(Constant) 1,236 3,291 ,001  

Kesadaran Membayar Pajak -,104 -,898 ,371 
H1 Tidak 

Didukung 

Pengetahuan dan Pemahaman terhadap Peraturan 

Perpajakan 
,289 2,149 ,034 H2 Didukung 

Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan ,112 1,047 ,297 
H3 Tidak 

Didukung 

Sanksi Perpajakan -,077 -,892 ,374 
H4 Tidak 

Didukung 

Motivasi ,487 3,941 ,000 H5 Didukung 

 

Berdasarkan tabel hasil uji T maka dilakukan uji parsial berikut adalah 

pengujiannya digunakan T hitung dengan melihat hasil T hitung pada tabel 

4.10 

Berdasarkan uji parsial yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengujian Hipotesis Variabel Kesadaran Membayar Pajak 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value 

dari variabel kesadaran membayar pajak. Hipotesis pertama penelitian ini 

menyatakan kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari 

hasil analisis data di atas, dihasilkan nilai koefisien regresi sebesar -0,104 

dan nilai p-value sebesar 0,371. Pada tingkat signifikasi α=5%, nilai 

tersebut tidak signifikan karena nilai p-value 0,371>0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis pertama penelitian ini tidak 

didukung. 
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b. Pengujian Hipotesis Variabel Pengetahuan dan Pemahaman terhadap 

Peraturan Perpajakan 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value 

dari variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan. 

Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan pengetahuan dan pemahaman 

terhadap peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Dari hasil analisis data di atas, dihasilkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,289 dan nilai p-value sebesar 0,034. Pada tingkat 

signifikasi α=5%, nilai tersebut signifikan karena nilai p-value 0,034<0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman terhadap 

peraturan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak sehingga hipotesis kedua penelitian ini didukung. 

c. Pengujian Hipotesis Variabel Persepsi atas Efektifitas Sistem 

Perpajakan 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value 

dari variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan. Hipotesis ketiga 

penelitian ini menyatakan persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil analisis data di 

atas, dihasilkan nilai koefisien regresi sebesar 0,112 dan p-value sebesar 

0,297. Pada tingkat signifikansi α=5%, nilai tersebut tidak signifikan 

karena p-value 0,297>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi 
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atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak sehingga hipotesis ketiga penelitian ini tidak didukung. 

d. Pengujian Hipotesis Variabel Sanksi Perpajakan 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value 

dari variabel sanksi perpajakan. Hipotesis keempat penelitian ini 

menyatakan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Dari hasil analisis data di atas, dihasilkan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,077 dan nilai p-value sebesar 0,374. Pada tingkat signifikansi 

α=5%, nilai tersebut tidak signifikan karena p-value 0,374>0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis keempat penelitian ini tidak 

didukung. 

e. Pengujian Hipotesis Variabel Motivasi  

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian p-value 

dari variabel motivasi. Hipotesis kelima penelitian ini menyatakan motivasi 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil analisis data 

di atas, dihasilkan nilai koefisien regresi sebesar 0,487 dan nilai p-value 

sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi α=5%, nilai tersebut signifikan 

karena p-value 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga 

hipotesis kelima penelitian ini didukung. 
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4.6. Pembahasan 

4.6.1. Pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel kesadaran membayar pajak adalah sebesar 0,371 yang menunjukkan 

lebih besar dari nilai signifikansi α (0.05) sehingga dapat disimpulkan variabel 

kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hasil ini membuktikan bahwa H1 tidak didukung.  

Wajib Pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Klaten belum 

menunjukkan adanya kesadaran membayar pajak yang diterapkan pada 

masing-masing wajib pajak sendiri. Wajib pajak belum sadar akan pentingnya 

membayar pajak sebagai penerimaan negara untuk pembangunan negara. 

Wajib pajak juga belum sadar akan akibat dari pajak yang tidak dibayarkan 

tepat waktu, yaitu salah satunya akan menghambat pembangunan negara, 

sehingga manfaat yang akan didapatkan oleh masyarakat akan terhambat pula. 

Misalnya terhambatnya pembangunan fasilitas dan infrastruktur mulai dari 

jalan-jalan, sekolah, jembatan, puskesmas maupun rumah sakit. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak belum diterapkan pada Wajib Pajak 

yang terdaftar di KPP Pratama Klaten. Hasil penelitian konsisten dengan hasil 

penelitian (Handayani, dkk, 2012) yang melakukan penelitian kesadaran 

membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan hasil penelitian tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan kesadaran membayar pajak terhadap 
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kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Suyono, 2016) yang menyatakan bahwa 

kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4.6.2. Pengaruh pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan adalah 

sebesar 0,034 yang menunjukkan lebih kecil dari nilai signifikansi α (0.05) 

sehingga dapat disimpulkan variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap 

peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini 

membuktikan bahwa H2 didukung.  

Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak tentang peraturan 

perpajakan akan sangat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Semakin 

banyak informasi yang diperoleh wajib pajak maka akan membantu mereka 

untuk dapat memberikan tanggapan. Sebaliknya jika wajib pajak tidak 

memiliki pengetahuan dan informasi wajib pajak tersebut tidak akan 

merespon tanggapan dari permasalahan yang ada. Tetapi informasi yang 

tersebar di media massa tidak semuanya bisa dipertanggung jawabkan, oleh 

sebab itu tidak sedikit wajib pajak yang terpengaruh persepsi negatif dari 

wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak. Jadi dapat disimpulkan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan akan 

mempengaruhi keputusan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 
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perpajakannya. Berdasarkan penelitian hal ini dapat terbukti. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Suyono, 2016) dan (Damarjati, 2014) yang 

dapat memberikan bukti bahwa pengetahuan dan pemahaman terhadap 

peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, 

hasil penelitian bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hardiningsih, 2011) yang memberikan hasil bahwa pengetahuan dan 

pemahaman terhadap peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

4.6.3. Pengaruh persepsi atas efektifitas sistem perpajakan terhadap 

sistem perpajakan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan adalah sebesar 0,297 yang 

menunjukkan lebih besar dari nilai signifikansi α (0.05) sehingga dapat 

disimpulkan variabel kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hasil ini membuktikan bahwa H3 tidak didukung.  

Sistem perpajakan yang sudah diberikan KPP Pratama Klaten belum 

menampakkan hasil yang baik terhadap peningkatan wajib pajak dalam 

membayarkan pajaknya. Kemudahan membayar pajak seperti pembayaran 

pajak dengan menggunakan ATM dan e-banking, pengisian SPT dengan 

menggunakan e-SPT, pelaporan pajak menggunakan e-filling , pendaftaran 

NPWP dengan sistem online belum dapat mempengaruhi wajib pajak untuk 

dapat melaporkan dan membayarkan pajak tepat pada waktunya. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa persepsi atas efektifitas sistem perpajakan pada KPP 

Pratama Klaten harus lebih di sosialisasikan lagi kepada wajib pajak yang 

terdaftar pada KPP Pratama Klaten. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Hardiningsih, 2011) dan (Alfiah, 2014) yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan persepsi atas efektifitas sistem 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, hasil penelitian bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damarjati, 2014) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada persepsi atas efektifitas 

sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4.6.4. Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel sanksi perpajakan adalah sebesar 0,374 yang menunjukkan lebih 

besar dari nilai signifikansi α (0.05) sehingga dapat disimpulkan variabel 

sanksi perpajakan  tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil 

ini membuktikan bahwa H4 tidak didukung.  

Sanksi perpajakan yang sudah diberikan secara tegas belum 

menunjukkan peningkatan terhadap tingkat kepatuhan. Sanksi yang sudah 

diatur yaitu sanksi administrasi yang meliputi denda administrasi, bunga dan 

kenaikan. Selain sanksi administrasi ada pula sanksi pidana yang meliputi 

denda pidana, pidana kurungan dan pidana penjara. Sanksi tersebut dapat 

dikenakan kepada wajib pajak yang tidak membayarkan pajaknya tepat waktu, 

tidak mengisi SPT secara jujur dan tidak menyampaikan SPT tepat waktu. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan belum diterapkan secara 

tegas kepada wajib pajak yang tidak taat aturan, sehingga wajib pajak tidak 

merasa jera atas pelanggaran yang sudah mereka lakukan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh (Maryati, 2014) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, berbeda dengan 

penelitian (Pujiwidodo, 2016) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4.6.5. Pengaruh motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak   

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel motivasi adalah sebesar 0,000 yang menunjukkan lebih kecil dari 

nilai signifikansi α (0.05) sehingga dapat disimpulkan variabel motivasi 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini membuktikan bahwa 

H5 didukung.  

Motivasi yang ada pada diri wajib pajak akan sangat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak pajak untuk membayarkan pajaknya tepat waktu. 

Perubahan sistem pemungutan pajak dari Office Assessment System (OAS) 

menjadi Self Assessment System (SAS) dengan tujuan meningkatkan 

penerimaan pajak berpengaruh terhadap peningkatan motivasi dari wajib 

pajak, karena wajib pajak dipercaya untuk menghitung, melaporkan dan 

membayarkan pajaknya sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi wajib 

pajak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayarkan pajaknya tepat waktu. Hasil penelitian ini didukung oleh 
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penelitian yang dilakukan (Maryati, 2014) dan (Dianawati, 2008) yang 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan dan saran ini merupakan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Studi Kasus pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Klaten)”. 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian tersebut akan diuraikan sebagai 

berikut: 

5.1. Kesimpulan 

1. Variabel kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

2. Variabel pengetahuan dan pemahaman terhadap sistem perpajakan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Variabel persepsi atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. Variabel sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

5. Variabel motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 

pengembangan penelitian-penelitian berikutnya. Keterbatasan tersebut antara lain: 
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1. Penelitian ini menggunakan sampel 130 dari populasi Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Klaten, sehingga dirasa belum mampu 

mewakili jumlah wajib pajak yang ada di Klaten. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen yaitu, kesadaran 

membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan 

perpajakan, persepsi atas efektifitas sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan 

motivasi sehingga masih banyak faktor-faktor lain yang bisa digunakan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

5.3. Saran 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan sampel yang digunakan hendaknya dapat 

diperbesar sehingga dapat mewakili jumlah populasi yang ada. Misalnya 

sebanyak 200-300 kuesioner. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel penelitian agar 

dapat mengetahui lebih banyak lagi faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Misalnya kualitas pelayanan, 

pemeriksaan pajak, dll. 

3.  Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengganti pertanyaan kuesioner “wajib 

pajak” menjadi kata “saya” agar dapat lebih dipahami oleh responden yang 

mengisi kuesioner. 
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5.4. Impilkasi Penelitian 

1. Pemerintah 

Pemerintah atau Dirjen pajak memberikan informasi tentang pajak kepada 

masyarakat lebih diintensifkan lagi, misalnya melalui seminar perpajakan, 

media elektronik dan surat kabar. 

2. Wajib Pajak 

Wajib pajak diharapkan untuk lebih mentaati peraturan perpajakan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, agar negara tidak dirugikan atas penerimaan 

pajak yang seharusnya diterima oleh negara. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth. 

Bapak/ Ibu/ Saudara Responden Wajib Pajak Orang Pribadi 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswa dari fakultas ekonomi jurusan akutansi Universitas Islam Indonesia, 

sedang melakukan penelitian dengan “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI (Studi 

Kasusا padaا Kantorا Pelayananا Pajakا Pratamaا Klaten)”ا sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi S1 fakultas ekonomi jurusan akuntansi memohon kesediaan 

Bapak/ Ibu/ Saudara untuk mengisi kuesioner ini dengan sungguh-sungguh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Atas partisipasi Bapak/ Ibu/ Saudara saya ucapkan terimakasih. Oleh karena itu saya 

mohon Bapak/ Ibu/ Saudara dapat meluangkan waktu sedikit untuk dapat mengisi 

kuesioner ini. Data yang di isi Bapak/ Ibu/ Saudara dalam kuesioner ini hanya 

bertujuan akademisi dan bersifat rahasia sehingga tidak akan dilaporkan ke pihak 

manapun. 

 

Hormat Saya, 

Riska Khairunisa 
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Kuesioner Penelitian Skripsi 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Klaten) 

 

 
Nama wajib pajak : ................................................................. (boleh tidak diisi) 

Umur : .............. tahun 

Jenis Kelamin : (    ) Perempuan  

   (    ) Laki-laki 

Tanggal : .................................... 

Alamat : ………………………. 

Pendapatan/tahun : ………………………. 

Jenjang Pendidikan : (    ) SD/MI (    ) D1 (    ) S1 

    (    ) SMP/MTs (    ) D2 (    ) S2 

   (    ) SMA/SMK/MA/MAK (    ) D3 (    ) S3 

Jenis Pekerjaan : (    ) Swasta 

   (    ) Pegawai Negeri Sipil 

   (    ) Lainnya……………….. 

 

Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan berdasarkan pendapat anda dengan 
membubuhkan tanda (v) atau (x). 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

R  = Ragu 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

A. Kepatuhan Wajib Pajak SS S R TS STS 

1. Wajib pajak menyediakan data-data yang 

lengkap ketika pemeriksaan pajak dilakukan.      

2. Wajib pajak mengisi formulir pajak dengan 

lengkap dan jelas.      

3. Wajib pajak menghitung pajak yang terutang 

dengan jumlah yang benar.      

4. Wajib pajak membayar pajak yang terutang 
tepat pada waktunya.      

5. Wajib pajak tepat waktu dalam 

menyampaikan surat pemberitahuan (SPT).      

6. Wajib pajak membayar pajak sesuai dengan 

tarif yang dibebankan.      

7. Wajib pajak tidak melakukan penunggakan 

dalam membayar pajak.      

B. Kesadaran Membayar Pajak SS S R TS STS 

1. Pajak adalah kontribusi wajib untuk dana 

pengeluaran umum pelaksanaan fungsi dan 

tugas pemerintahan. 
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2. Pajak merupakan sumber penerimaan negara 

yang terbesar.      

3. Pajak merupakan bentuk partisipasi dalam 

menunjang pembangunan negara.      

4. Penundaan pembayaran pajak dan 

pengurangan beban pajak sangat merugikan 

negara. 
     

5. Pajak ditetapkan dengan Undang-undang 

dan dapat dipaksakan.      

 

C. Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap 

Peraturan Perpajakan 
SS S R TS STS 

1. Pengetahuan Wajib Pajak tentang pajak 

dapat dengan mudah diperoleh dari media 

massa (seperti televisi,internet dan radio), 
spanduk, reklame, dan media cetak lainnya. 

     

2. Masyarakat mengetahui fungsi dan manfaat 

pajak yang digunakan untuk membiayai 

pembangunan negara dan sarana umum bagi 

masyarakat. 

     

3. Masyarakat seharusnya mengetahui 

bagaimana cara mengisi SPT dengan benar, 

membuat laporan keuangan, dan cara 

membayar pajak dengan benar. 

     

4. Masyarakat seharusnya mengetahui 

bagaimana cara menghitung jumlah pajak 

yang ditanggungnya. 
     

5. Masyarakat telah mengetahui bahwa dalam 

Undang-Undang perpajakan, bagi Wajib 

Pajak yang terlambat atau tidak membayar 

pajak dapat diberikan sanksi administrasi 

(denda) dan sanksi pidana (penjara). 

     

6. Pajak bersifat memaksa sehingga apabila 

terjadi pelanggaran maka akan dikenakan 

sanksi. 
     

7. Saya tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dari pajak yang saya bayarkan.     
 

      

D. Persepsi atas Efektifitas Sistem Perpajakan 
SS S R TS STS 

1. Pembayaran pajak melalui e-banking lebih 

memudahkan saya.      

2. Pelaporan SPT (Surat Pemberitahuan) 

melalui e-SPT dan e-filling lebih mudah dan 

cepat. 
     

3. Update peraturan perpajakan terbaru secara 

online melalui internet memudahkan saya 

mendapatkan informasi. 
     

4. Dengan e-registration akan memudahkan 

saya memperoleh NPWP (Nomor Pokok      
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Wajib Pajak). 

 

E. Sanksi Perpajakan SS S R TS STS 

1. Wajib Pajak akan diberi sanksi jika 

terlambat atau tidak memenuhi kewajiban 

perpajakan. 
     

2. Wajib Pajak akan diberi sanksi jika tidak 

melaporkan (menyembunyikan) objek 

pajaknya. 
     

3. WP akan dikenakan sanksi administrasi jika 

tidak membayar/kurang membayar pajak 

terutang saat jatuh tempo. 
     

4. WP akan diberi sanksi pidana jika dengan 

sengaja memperlihatkan dokumen palsu atau 
dipalsukan. 

     

5. WP akan diberikan sanksi sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan yang berlaku.      

F. Motivasi SS S R TS STS 

1. Saya melaksanakan kewajiban perpajakan 

dengan sukarela.      

2. Saya dengan sukarela mendaftarkan diri 

untuk memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP). 
     

3. Membayar pajak merupakan salah satu 

bentuk pengabdian saya kepada negara.      

4. Dengan membayar pajak berarti saya ikut 

mewujudkan sistem gotong royong nasional.      

5. Dengan membayar pajak, dapat membantu 

dalam usaha mengurangi tingkat 

kemiskinan. 
     

6. Pajak yang dibayar oleh Wajib Pajak 

berfungsi untuk pemerataan dan keadilan 

bagi masyarakat keseluruhan. 
     

7. Bagi saya membayar pajak penghasilan 

untuk masyarakat yang sudah 

berpenghasilan di atas Penghasilan Tidak 

Kena Pajak (PTKP) merupakan suatu 

kewajiban. 

     

8. Manfaat pembayaran pajak salah satunya 
adalah penyediaan sarana pendidikan dan 

layanan kesehatan gratis yang disediakan 

pemerintah. 

     

9. Rakyat akan taat pajak jika keuangan negara 

dikelola dengan tertib, efisien, transparan, 

dan bertanggung jawab. 
     

10. Pembayaran Pajak Penghasilan sebaiknya 

dilakukan sebelum jatuh tempo karena jika 

sudah lewat akan terkena denda 2%. 
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11. Pemberian informasi tentang pentingnya 

pajak sangat diperlukan karena banyak 

masyarakat yang belum tahu gunanya pajak 

tersebut. 

     

12. Sosialisasi atau penyuluhan tentang pajak 

perlu dilakukan oleh aparat pajak untuk 

meningkatkan pemahaman wajib pajak 

dalam memenuhi pajaknya. 

     

13. Pemberian penghargaan atau hadiah oleh 

kantor pajak kepada wajib pajak terbaik 

diperlukan sebagai bentuk apresiasi kepada 

wajib pajak dalam membayar pajak. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian Variabel X1 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KESADARAN MEMBAYAR 

PAJAK (X1) 

No KMP1 KMP2 KMP3 KMP4 KMP5 TOTAL 

RATA-

RATA 

1 4 5 5 3 4 21 4.2 

2 4 5 5 4 4 22 4.4 

3 5 5 5 2 4 21 4.2 

4 4 4 5 5 4 22 4.4 

5 4 5 5 3 4 21 4.2 

6 5 5 5 3 5 23 4.6 

7 4 5 5 3 5 22 4.4 

8 5 5 5 3 4 22 4.4 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 5 5 5 5 5 25 5 

11 4 5 4 4 4 21 4.2 

12 4 4 4 4 4 20 4 

13 5 5 5 3 4 22 4.4 

14 5 5 5 5 5 25 5 

15 4 3 5 3 5 20 4 

16 4 3 5 3 5 20 4 

17 4 4 5 4 5 22 4.4 

18 4 4 5 4 5 22 4.4 

19 2 2 4 2 1 11 2.2 

20 4 4 4 4 4 20 4 

21 4 4 4 4 4 20 4 

22 4 4 4 4 4 20 4 

23 5 4 4 5 4 22 4.4 

24 5 5 5 5 5 25 5 

25 4 3 4 3 3 17 3.4 

26 4 4 4 4 4 20 4 

27 4 3 4 4 4 19 3.8 

28 4 2 4 4 4 18 3.6 

29 5 4 5 4 4 22 4.4 

30 4 5 4 4 4 21 4.2 

31 4 4 4 4 4 20 4 

32 4 4 4 4 3 19 3.8 

33 4 4 3 3 2 16 3.2 
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Lampiran 2 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KESADARAN MEMBAYAR 

PAJAK (X1) 

34 4 4 4 4 4 20 4 

35 5 5 5 5 5 25 5 

36 4 4 4 4 4 20 4 

37 5 5 5 5 5 25 5 

38 5 5 4 5 4 23 4.6 

39 4 4 4 4 4 20 4 

40 5 1 4 3 4 17 3.4 

41 5 1 4 3 4 17 3.4 

42 4 4 5 4 5 22 4.4 

43 4 5 5 4 4 22 4.4 

44 5 4 5 5 4 23 4.6 

45 5 4 4 4 4 21 4.2 

46 5 5 4 4 5 23 4.6 

47 5 5 5 4 5 24 4.8 

48 5 5 3 3 5 21 4.2 

49 5 5 3 4 4 21 4.2 

50 5 5 3 3 5 21 4.2 

51 5 5 3 3 3 19 3.8 

52 5 4 5 4 4 22 4.4 

53 5 5 4 3 4 21 4.2 

54 5 5 4 4 4 22 4.4 

55 5 5 5 5 4 24 4.8 

56 4 4 4 4 3 19 3.8 

57 4 4 4 4 4 20 4 

58 4 4 4 4 2 18 3.6 

59 4 4 4 4 3 19 3.8 

60 4 4 5 4 2 19 3.8 

61 5 5 5 4 5 24 4.8 

62 5 5 5 5 5 25 5 

63 5 5 5 5 5 25 5 

64 4 4 4 4 2 18 3.6 

65 4 4 4 4 4 20 4 

66 4 3 4 4 4 19 3.8 

67 4 4 5 4 4 21 4.2 

68 4 5 4 4 4 21 4.2 
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Lampiran 2 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KESADARAN MEMBAYAR 

PAJAK (X1) 

69 5 5 5 3 4 22 4.4 

70 4 4 5 4 3 20 4 

71 2 3 4 2 4 15 3 

72 5 5 4 4 4 22 4.4 

73 4 4 4 4 4 20 4 

74 4 5 4 3 4 20 4 

75 4 4 4 4 4 20 4 

76 4 5 5 4 4 22 4.4 

77 4 4 4 4 2 18 3.6 

78 4 4 4 4 4 20 4 

79 4 4 4 4 4 20 4 

80 5 5 5 5 5 25 5 

81 4 5 5 4 5 23 4.6 

82 3 4 5 4 5 21 4.2 

83 4 4 4 5 5 22 4.4 

84 5 5 5 3 4 22 4.4 

85 5 5 5 5 5 25 5 

86 4 5 4 4 4 21 4.2 

87 5 5 4 4 5 23 4.6 

88 5 4 5 4 5 23 4.6 

89 5 5 4 5 4 23 4.6 

90 5 5 4 5 4 23 4.6 

91 3 5 3 1 2 14 2.8 

92 3 5 3 1 2 14 2.8 

93 4 4 4 5 5 22 4.4 

94 4 4 4 5 5 22 4.4 

95 4 4 4 5 5 22 4.4 

96 5 4 5 5 2 21 4.2 

97 5 5 5 5 5 25 5 

98 5 5 5 4 3 22 4.4 

99 4 4 4 4 4 20 4 

100 5 5 4 4 5 23 4.6 

101 4 4 4 4 3 19 3.8 

102 4 4 4 4 3 19 3.8 

103 4 5 4 4 3 20 4 
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Lampiran 2 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KESADARAN MEMBAYAR 

PAJAK (X1) 

104 5 5 5 5 5 25 5 

105 4 5 4 4 3 20 4 

106 5 5 5 5 4 24 4.8 

107 2 2 4 2 4 14 2.8 

108 4 4 4 4 2 18 3.6 

109 5 4 4 4 4 21 4.2 

110 4 4 4 4 4 20 4 

111 4 4 4 3 3 18 3.6 

112 5 5 4 4 4 22 4.4 

113 4 3 4 3 4 18 3.6 

114 4 4 4 5 3 20 4 

115 4 4 4 2 4 18 3.6 

116 4 4 4 4 4 20 4 

117 5 4 4 4 3 20 4 

118 4 4 4 4 4 20 4 

119 4 4 4 4 4 20 4 

120 3 3 3 3 3 15 3 

121 3 3 3 3 3 15 3 

122 4 5 4 4 4 21 4.2 

123 5 5 5 5 5 25 5 

124 4 3 4 3 5 19 3.8 

125 4 4 4 4 4 20 4 

126 4 4 4 4 4 20 4 

127 4 4 4 4 4 20 4 

128 4 4 4 4 4 20 4 

129 4 4 4 4 4 20 4 

130 5 5 5 5 5 25 5 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian Variabel X2 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PENGETAHUAN DAN 

PEMAHAMAN TERHADAP PERATURAN PERPAJAKAN (X2) 

No PTP1 PTP2 PTP3 PTP4 PTP5 PTP6 PTP7 TOTAL RATA-RATA 

1 5 4 4 4 4 5 5 31 4.428571 

2 4 4 3 3 3 4 5 26 3.714286 

3 4 3 3 3 4 4 5 26 3.714286 

4 4 4 5 4 4 3 5 29 4.142857 

5 4 4 3 3 4 5 5 28 4 

6 4 5 5 5 4 4 5 32 4.571429 

7 5 5 5 4 4 4 4 31 4.428571 

8 5 4 4 5 4 4 4 30 4.285714 

9 4 3 2 3 4 4 4 24 3.428571 

10 5 5 5 4 4 4 4 31 4.428571 

11 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

13 5 4 3 3 2 3 4 24 3.428571 

14 5 5 5 5 5 5 4 34 4.857143 

15 5 5 5 5 5 4 5 34 4.857143 

16 5 5 5 5 5 4 5 34 4.857143 

17 4 4 4 5 5 4 4 30 4.285714 

18 4 4 4 5 5 4 4 30 4.285714 

19 4 4 2 4 1 1 4 20 2.857143 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

23 4 5 5 5 4 4 4 31 4.428571 

24 5 5 5 5 4 4 3 31 4.428571 

25 5 4 4 4 3 4 3 27 3.857143 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

27 5 4 5 4 4 4 3 29 4.142857 

28 5 4 5 4 4 4 3 29 4.142857 

29 5 5 4 4 4 4 4 30 4.285714 

30 5 4 4 4 4 4 4 29 4.142857 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

32 4 4 4 4 4 4 5 29 4.142857 

33 4 2 3 4 2 2 4 21 3 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 4 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PENGETAHUAN DAN 

PEMAHAMAN TERHADAP PERATURAN PERPAJAKAN (X2) 

35 5 5 5 5 5 4 5 34 4.857143 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

37 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

38 5 4 5 4 5 5 4 32 4.571429 

39 4 3 4 4 4 4 4 27 3.857143 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

42 3 4 4 4 5 5 5 30 4.285714 

43 5 4 5 5 5 4 4 32 4.571429 

44 5 5 5 4 4 5 5 33 4.714286 

45 5 5 5 4 4 4 4 31 4.428571 

46 4 4 4 4 4 5 4 29 4.142857 

47 4 4 5 5 4 5 4 31 4.428571 

48 4 4 5 5 2 3 4 27 3.857143 

49 4 4 2 3 3 4 5 25 3.571429 

50 4 3 5 5 2 3 5 27 3.857143 

51 3 3 4 4 5 4 4 27 3.857143 

52 5 5 5 3 4 3 4 29 4.142857 

53 4 5 5 4 2 3 4 27 3.857143 

54 3 3 5 5 3 4 4 27 3.857143 

55 5 4 5 4 3 5 5 31 4.428571 

56 3 4 4 4 4 3 4 26 3.714286 

57 4 3 5 5 3 4 4 28 4 

58 4 4 4 4 4 3 4 27 3.857143 

59 3 4 4 4 4 3 4 26 3.714286 

60 4 4 4 4 2 4 4 26 3.714286 

61 4 3 3 5 3 5 3 26 3.714286 

62 4 5 4 5 5 5 5 33 4.714286 

63 4 5 4 5 5 5 5 33 4.714286 

64 4 4 4 4 4 2 3 25 3.571429 

65 4 3 3 3 3 4 4 24 3.428571 

66 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

69 3 3 5 3 4 5 5 28 4 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PENGETAHUAN DAN 

PEMAHAMAN TERHADAP PERATURAN PERPAJAKAN (X2) 

70 4 4 4 3 4 3 3 25 3.571429 

71 4 5 4 5 3 2 5 28 4 

72 4 5 4 4 4 4 4 29 4.142857 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

74 4 3 5 5 3 2 4 26 3.714286 

75 4 4 5 4 4 4 4 29 4.142857 

76 4 4 4 4 3 4 4 27 3.857143 

77 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

78 4 4 4 4 2 2 4 24 3.428571 

79 4 4 4 4 4 4 5 29 4.142857 

80 5 5 5 5 4 4 4 32 4.571429 

81 5 5 4 4 4 4 4 30 4.285714 

82 5 4 5 2 4 2 3 25 3.571429 

83 5 4 4 5 5 4 4 31 4.428571 

84 3 3 4 5 5 5 5 30 4.285714 

85 3 4 3 3 5 5 5 28 4 

86 3 3 5 5 3 5 4 28 4 

87 4 4 5 5 4 4 5 31 4.428571 

88 3 4 4 4 4 4 5 28 4 

89 4 3 4 4 3 5 4 27 3.857143 

90 4 3 4 4 3 5 4 27 3.857143 

91 3 2 4 4 3 3 3 22 3.142857 

92 3 2 4 4 3 3 3 22 3.142857 

93 4 4 4 4 5 5 4 30 4.285714 

94 4 4 4 4 5 5 4 30 4.285714 

95 4 4 4 4 5 5 3 29 4.142857 

96 5 5 4 4 5 5 3 31 4.428571 

97 5 5 4 1 1 5 5 26 3.714286 

98 5 5 5 5 4 4 5 33 4.714286 

99 4 5 5 5 4 4 3 30 4.285714 

100 4 4 4 4 5 5 4 30 4.285714 

101 4 3 5 4 3 4 4 27 3.857143 

102 4 3 5 4 3 4 4 27 3.857143 

103 4 5 4 4 3 4 5 29 4.142857 

104 3 4 4 4 3 4 5 27 3.857143 
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Lampiran 3 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PENGETAHUAN DAN 

PEMAHAMAN TERHADAP PERATURAN PERPAJAKAN (X2) 

105 4 4 4 4 3 2 4 25 3.571429 

106 4 5 5 5 4 4 4 31 4.428571 

107 4 4 4 4 2 2 4 24 3.428571 

108 4 4 5 4 4 4 5 30 4.285714 

109 4 4 4 4 2 2 4 24 3.428571 

110 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

111 4 4 4 4 4 4 3 27 3.857143 

112 5 5 5 4 4 4 4 31 4.428571 

113 3 3 4 4 3 4 5 26 3.714286 

114 4 5 4 4 3 4 3 27 3.857143 

115 4 3 4 3 3 4 3 24 3.428571 

116 5 4 4 4 2 4 4 27 3.857143 

117 4 4 4 5 5 3 4 29 4.142857 

118 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

119 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

120 3 3 3 3 3 3 5 23 3.285714 

121 3 3 3 3 3 3 4 22 3.142857 

122 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

123 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

124 3 3 3 4 4 4 4 25 3.571429 

125 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

126 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

127 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

128 4 4 4 4 4 4 3 27 3.857143 

129 4 4 4 4 4 4 3 27 3.857143 

130 5 5 5 5 5 5 5 35 5 
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Lampiran 4 Tabulasi Data Penelitian Variabel X3 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PERSEPSI ATAS EFEKTIFITAS 

SISTEM PERPAJAKAN (X3) 

No PESP1 PESP2 PESP3 PESP4 TOTAL 

RATA-

RATA 

1 3 3 3 3 12 3 

2 3 3 3 3 12 3 

3 3 2 4 3 12 3 

4 3 3 4 3 13 3.25 

5 3 3 5 3 14 3.5 

6 5 4 5 3 17 4.25 

7 5 4 5 4 18 4.5 

8 4 3 3 4 14 3.5 

9 4 4 4 4 16 4 

10 4 4 4 4 16 4 

11 4 4 4 4 16 4 

12 4 4 4 4 16 4 

13 4 5 5 5 19 4.75 

14 5 5 5 5 20 5 

15 4 4 4 4 16 4 

16 3 5 3 3 14 3.5 

17 4 4 4 4 16 4 

18 4 4 4 4 16 4 

19 4 4 4 4 16 4 

20 5 5 5 5 20 5 

21 4 4 4 4 16 4 

22 4 4 4 4 16 4 

23 3 2 4 4 13 3.25 

24 3 3 5 3 14 3.5 

25 3 4 4 3 14 3.5 

26 4 4 4 4 16 4 

27 4 4 4 4 16 4 

28 4 4 4 4 16 4 

29 4 5 5 4 18 4.5 

30 4 4 4 4 16 4 

31 4 4 4 4 16 4 

32 4 4 4 4 16 4 

33 4 4 4 4 16 4 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PERSEPSI ATAS EFEKTIFITAS 

SISTEM PERPAJAKAN (X3) 

34 4 4 4 4 16 4 

35 5 4 4 4 17 4.25 

36 4 4 4 4 16 4 

37 5 5 5 5 20 5 

38 5 4 4 5 18 4.5 

39 4 4 4 4 16 4 

40 4 4 4 4 16 4 

41 4 4 4 4 16 4 

42 5 5 5 5 20 5 

43 5 5 5 5 20 5 

44 5 5 5 5 20 5 

45 4 4 4 4 16 4 

46 4 5 5 5 19 4.75 

47 5 5 5 5 20 5 

48 5 4 4 5 18 4.5 

49 4 3 3 4 14 3.5 

50 5 4 4 5 18 4.5 

51 3 3 4 3 13 3.25 

52 4 4 4 4 16 4 

53 5 5 4 5 19 4.75 

54 3 4 3 3 13 3.25 

55 4 4 4 4 16 4 

56 4 4 4 4 16 4 

57 5 5 3 5 18 4.5 

58 4 4 4 4 16 4 

59 4 4 4 4 16 4 

60 4 4 4 4 16 4 

61 5 5 3 4 17 4.25 

62 5 5 5 5 20 5 

63 5 5 5 5 20 5 

64 4 4 4 4 16 4 

65 4 4 4 4 16 4 

66 3 4 4 4 15 3.75 

67 4 4 5 5 18 4.5 

68 4 4 4 5 17 4.25 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PERSEPSI ATAS EFEKTIFITAS 

SISTEM PERPAJAKAN (X3) 

69 5 5 3 4 17 4.25 

70 4 4 4 3 15 3.75 

71 4 3 5 4 16 4 

72 4 4 4 4 16 4 

73 4 4 4 3 15 3.75 

74 4 4 4 4 16 4 

75 2 4 4 4 14 3.5 

76 4 4 4 3 15 3.75 

77 4 4 4 4 16 4 

78 2 4 4 2 12 3 

79 5 5 5 5 20 5 

80 5 5 5 5 20 5 

81 5 5 5 4 19 4.75 

82 5 5 5 5 20 5 

83 4 5 5 4 18 4.5 

84 5 5 5 4 19 4.75 

85 5 5 5 5 20 5 

86 3 4 3 4 14 3.5 

87 5 5 3 4 17 4.25 

88 3 4 4 3 14 3.5 

89 4 4 4 4 16 4 

90 4 4 4 4 16 4 

91 3 3 3 3 12 3 

92 4 4 4 4 16 4 

93 4 5 5 4 18 4.5 

94 4 4 5 4 17 4.25 

95 4 4 5 4 17 4.25 

96 4 4 5 4 17 4.25 

97 5 5 5 5 20 5 

98 5 5 5 5 20 5 

99 4 4 4 4 16 4 

100 4 5 5 5 19 4.75 

101 4 5 5 4 18 4.5 

102 4 5 5 4 18 4.5 

103 5 4 5 4 18 4.5 
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Lampiran 4 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL PERSEPSI ATAS EFEKTIFITAS 

SISTEM PERPAJAKAN (X3) 

104 5 5 5 5 20 5 

105 4 5 4 4 17 4.25 

106 4 4 4 4 16 4 

107 4 4 4 4 16 4 

108 4 4 4 4 16 4 

109 4 4 4 4 16 4 

110 4 4 4 4 16 4 

111 4 4 4 4 16 4 

112 5 5 5 4 19 4.75 

113 4 4 4 4 16 4 

114 4 4 3 3 14 3.5 

115 3 4 3 4 14 3.5 

116 4 4 4 4 16 4 

117 5 5 5 4 19 4.75 

118 4 4 4 4 16 4 

119 4 4 4 4 16 4 

120 4 4 4 4 16 4 

121 4 4 4 4 16 4 

122 5 5 5 5 20 5 

123 4 4 4 4 16 4 

124 5 5 5 5 20 5 

125 4 4 4 4 16 4 

126 4 4 4 4 16 4 

127 4 4 4 4 16 4 

128 4 4 4 4 16 4 

129 4 4 4 4 16 4 

130 5 5 5 5 20 5 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Penelitian Variabel X4  

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL SANKSI PERPAJAKAN (X4) 

No SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 TOTAL RATA-RATA 

1 2 4 4 5 4 19 3.8 

2 4 3 4 4 4 19 3.8 

3 4 4 4 5 4 21 4.2 

4 4 3 4 4 4 19 3.8 

5 4 5 4 4 4 21 4.2 

6 3 5 5 5 4 22 4.4 

7 3 4 4 4 5 20 4 

8 4 5 5 4 5 23 4.6 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 4 4 4 4 4 20 4 

11 4 4 4 4 4 20 4 

12 4 4 4 4 4 20 4 

13 3 3 3 3 3 15 3 

14 4 5 5 5 5 24 4.8 

15 4 4 4 4 4 20 4 

16 4 4 2 4 4 18 3.6 

17 5 4 5 5 4 23 4.6 

18 5 4 5 5 4 23 4.6 

19 1 1 2 4 4 12 2.4 

20 4 4 4 4 4 20 4 

21 4 4 4 4 4 20 4 

22 4 4 4 4 4 20 4 

23 4 5 4 5 5 23 4.6 

24 4 4 4 3 4 19 3.8 

25 4 5 3 4 5 21 4.2 

26 4 4 4 4 4 20 4 

27 2 4 4 4 4 18 3.6 

28 2 4 4 4 4 18 3.6 

29 4 4 4 5 4 21 4.2 

30 4 4 4 4 4 20 4 

31 4 4 4 4 4 20 4 

32 4 4 4 4 4 20 4 

33 4 4 3 3 4 18 3.6 

34 3 4 4 4 4 19 3.8 
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Lampiran 5 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL SANKSI PERPAJAKAN (X4) 

35 5 5 4 4 4 22 4.4 

36 4 4 4 4 4 20 4 

37 5 5 5 5 5 25 5 

38 4 4 5 5 4 22 4.4 

39 3 3 3 3 3 15 3 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 4 4 4 4 4 20 4 

42 4 4 5 5 5 23 4.6 

43 4 5 5 4 5 23 4.6 

44 5 4 5 5 4 23 4.6 

45 4 4 4 4 4 20 4 

46 4 5 5 5 5 24 4.8 

47 5 5 5 5 5 25 5 

48 3 4 4 3 3 17 3.4 

49 3 3 4 3 3 16 3.2 

50 3 3 3 3 3 15 3 

51 3 4 3 3 3 16 3.2 

52 4 4 4 4 4 20 4 

53 5 5 5 5 5 25 5 

54 5 3 4 5 4 21 4.2 

55 4 4 4 4 4 20 4 

56 4 4 4 4 4 20 4 

57 4 4 4 4 4 20 4 

58 3 3 4 4 4 18 3.6 

59 4 4 4 4 4 20 4 

60 4 4 4 4 4 20 4 

61 4 5 5 5 4 23 4.6 

62 5 4 5 5 5 24 4.8 

63 5 4 5 5 5 24 4.8 

64 4 4 4 4 4 20 4 

65 4 4 4 4 4 20 4 

66 4 4 4 4 4 20 4 

67 4 4 5 4 4 21 4.2 

68 4 4 4 4 4 20 4 

69 5 5 5 5 5 25 5 

70 4 5 4 5 4 22 4.4 
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Lampiran 5 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL SANKSI PERPAJAKAN (X4) 

71 2 2 2 2 2 10 2 

72 4 4 4 4 4 20 4 

73 4 4 4 4 4 20 4 

74 4 4 4 4 4 20 4 

75 4 4 4 4 4 20 4 

76 2 4 2 5 3 16 3.2 

77 4 4 4 4 4 20 4 

78 4 4 4 4 4 20 4 

79 4 4 4 4 4 20 4 

80 4 5 5 5 5 24 4.8 

81 4 4 4 4 4 20 4 

82 4 4 4 5 5 22 4.4 

83 5 4 4 4 4 21 4.2 

84 5 5 5 5 5 25 5 

85 5 5 5 5 5 25 5 

86 5 4 4 5 4 22 4.4 

87 4 3 3 5 5 20 4 

88 4 4 4 4 4 20 4 

89 4 3 4 5 5 21 4.2 

90 4 3 4 5 5 21 4.2 

91 3 3 3 3 3 15 3 

92 4 4 4 4 4 20 4 

93 5 5 5 5 5 25 5 

94 5 5 5 5 5 25 5 

95 5 5 5 5 5 25 5 

96 5 5 5 5 5 25 5 

97 1 1 1 1 1 5 1 

98 4 5 4 5 5 23 4.6 

99 4 4 4 3 4 19 3.8 

100 5 4 5 5 5 24 4.8 

101 4 4 4 4 4 20 4 

102 4 4 4 4 4 20 4 

103 4 3 3 4 4 18 3.6 

104 5 5 5 5 5 25 5 

105 3 4 4 4 4 19 3.8 

106 4 4 4 4 4 20 4 
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Lampiran 5 (Lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL SANKSI PERPAJAKAN (X4) 

107 5 4 4 4 4 21 4.2 

108 4 4 4 4 4 20 4 

109 4 2 4 4 4 18 3.6 

110 4 4 4 4 4 20 4 

111 4 4 4 3 4 19 3.8 

112 5 4 4 4 4 21 4.2 

113 4 4 4 5 4 21 4.2 

114 4 4 4 4 4 20 4 

115 4 4 4 5 4 21 4.2 

116 4 4 4 4 4 20 4 

117 5 4 4 4 4 21 4.2 

118 4 4 4 4 4 20 4 

119 4 4 4 4 4 20 4 

120 3 3 3 4 4 17 3.4 

121 3 3 3 4 4 17 3.4 

122 5 5 5 5 5 25 5 

123 4 4 4 4 4 20 4 

124 4 4 4 4 4 20 4 

125 3 3 3 5 3 17 3.4 

126 3 3 3 5 3 17 3.4 

127 4 4 4 4 4 20 4 

128 4 4 4 4 4 20 4 

129 4 4 4 4 4 20 4 

130 1 1 1 1 1 5 1 
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Lampiran 6 Tabulasi Data Penelitian Variabel X5 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL MOTIVASI (X5) 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 TOTAL RATA-RATA 

1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 5 53 4.076923 

2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63 4.846154 

3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 61 4.692308 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 62 4.769231 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 61 4.692308 

6 4 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 58 4.461538 

7 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 59 4.538462 

8 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 56 4.307692 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 55 4.230769 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

13 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 57 4.384615 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 5 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

16 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 4.538462 

17 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 58 4.461538 

18 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 58 4.461538 

19 2 2 3 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 32 2.461538 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

23 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 61 4.692308 
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Lampiran 6 (lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL MOTIVASI (X5) 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 62 4.769231 

25 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 54 4.153846 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 3.923077 

29 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 59 4.538462 

30 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 57 4.384615 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

33 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 54 4.153846 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

35 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 57 4.384615 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 5 

38 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 59 4.538462 

39 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 46 3.538462 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

42 1 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 55 4.230769 

43 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 58 4.461538 

44 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 55 4.230769 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 54 4.153846 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

47 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 56 4.307692 
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Lampiran 6 (lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL MOTIVASI (X5) 

48 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 5 46 3.538462 

49 3 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 50 3.846154 

50 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 5 5 45 3.461538 

51 3 3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 3 46 3.538462 

52 3 3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 3 46 3.538462 

53 4 4 5 3 2 3 4 4 3 5 4 5 5 51 3.923077 

54 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 55 4.230769 

55 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 5 5 5 56 4.307692 

56 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 5 5 5 56 4.307692 

57 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 62 4.769231 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

59 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 5 5 5 56 4.307692 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 51 3.923077 

61 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 60 4.615385 

62 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 58 4.461538 

63 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 58 4.461538 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

67 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 4.230769 

68 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 4.153846 

69 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 55 4.230769 

70 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 49 3.769231 

71 4 4 4 4 4 5 4 5 5 2 5 5 5 56 4.307692 
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Lampiran 6 (lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL MOTIVASI (X5) 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

74 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 50 3.846154 

75 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 54 4.153846 

76 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 60 4.615385 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

78 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 55 4.230769 

79 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 55 4.230769 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 5 

81 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 55 4.230769 

82 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 59 4.538462 

83 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 58 4.461538 

84 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 62 4.769231 

85 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 56 4.307692 

86 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 56 4.307692 

87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 5 

88 5 4 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 1 54 4.153846 

89 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 59 4.538462 

90 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 59 4.538462 

91 4 3 3 3 1 1 3 1 5 1 4 4 5 38 2.923077 

92 4 3 3 3 1 1 3 1 5 1 4 4 5 38 2.923077 

93 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63 4.846154 

94 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63 4.846154 

95 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63 4.846154 



91 
 

 
 

Lampiran 6 (lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL MOTIVASI (X5) 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 5 

97 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 3.230769 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 4.923077 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

100 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 61 4.692308 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 54 4.153846 

102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 54 4.153846 

103 2 4 4 5 4 3 4 4 5 3 5 4 4 51 3.923077 

104 3 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 57 4.384615 

105 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 2 48 3.692308 

106 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 63 4.846154 

107 4 4 4 4 2 2 2 5 5 2 4 4 5 47 3.615385 

108 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 48 3.692308 

109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 4.076923 

110 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 3.846154 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

112 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 58 4.461538 

113 4 4 4 4 3 3 5 3 5 4 4 5 5 53 4.076923 

114 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 4 5 4 51 3.923077 

115 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 49 3.769231 

116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 

117 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 59 4.538462 

118 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 4.076923 
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Lampiran 6 (lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL MOTIVASI (X5) 

119 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 48 3.692308 

120 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 4.461538 

121 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 5 5 52 4 

122 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 64 4.923077 

123 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 56 4.307692 

124 4 3 3 4 4 4 3 4 5 3 5 5 5 52 4 

125 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 49 3.769231 

126 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 49 3.769231 

127 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

128 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 4.076923 

129 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 4.076923 

130 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 61 4.692308 
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Lampiran 7Tabulasi Data Penelitian Variabel Y 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

No KWP1 KWP2 KWP3 KWP4 KWP5 KWP6 KWP7 TOTAL RATA-RATA 

1 4 4 3 3 4 4 5 27 3.857143 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

3 5 5 4 4 5 4 3 30 4.285714 

4 4 5 4 4 4 4 4 29 4.142857 

5 4 4 5 3 4 4 3 27 3.857143 

6 5 5 3 4 4 5 5 31 4.428571 

7 5 4 3 4 4 5 4 29 4.142857 

8 5 5 4 5 5 5 5 34 4.857143 

9 3 3 3 3 2 3 2 19 2.714286 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

11 4 3 3 3 3 3 3 22 3.142857 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

14 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

15 4 3 3 3 3 4 4 24 3.428571 

16 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

17 5 5 4 5 5 4 4 32 4.571429 

18 5 5 4 5 5 4 4 32 4.571429 

19 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

20 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

23 5 5 5 5 4 4 5 33 4.714286 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

25 4 5 4 4 5 4 4 30 4.285714 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

27 4 5 4 4 5 5 5 32 4.571429 

28 4 4 3 4 4 4 4 27 3.857143 

29 5 4 4 4 5 4 4 30 4.285714 

30 4 5 4 4 4 4 4 29 4.142857 

31 5 4 4 4 4 4 4 29 4.142857 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

33 5 4 4 4 4 4 4 29 4.142857 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

35 5 5 4 4 5 5 5 33 4.714286 
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Lampiran 7 (lanjutan)  

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

36 5 5 4 5 4 4 4 31 4.428571 

37 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

39 4 4 4 4 4 3 4 27 3.857143 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

42 3 3 3 3 2 4 1 19 2.714286 

43 4 4 4 4 4 5 5 30 4.285714 

44 5 4 4 5 5 4 4 31 4.428571 

45 4 4 4 4 4 4 5 29 4.142857 

46 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

47 4 4 4 4 5 4 4 29 4.142857 

48 4 3 3 3 4 5 4 26 3.714286 

49 4 3 3 4 3 3 4 24 3.428571 

50 4 4 4 3 3 5 4 27 3.857143 

51 3 4 3 3 3 5 4 25 3.571429 

52 4 4 3 4 4 4 4 27 3.857143 

53 4 3 3 3 4 5 3 25 3.571429 

54 3 4 4 4 3 4 3 25 3.571429 

55 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

56 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

57 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

58 4 4 4 4 3 4 4 27 3.857143 

59 4 5 4 4 4 4 4 29 4.142857 

60 4 5 4 4 5 4 4 30 4.285714 

61 3 3 3 3 4 4 4 24 3.428571 

62 5 4 5 5 5 5 5 34 4.857143 

63 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

64 4 4 4 5 4 4 4 29 4.142857 

65 4 4 3 3 4 4 4 26 3.714286 

66 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

68 5 5 5 5 4 4 5 33 4.714286 

69 4 4 3 5 5 5 5 31 4.428571 

70 4 4 4 3 5 4 3 27 3.857143 

71 5 5 5 4 4 5 4 32 4.571429 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

72 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

74 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

75 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

76 5 5 5 5 5 4 5 34 4.857143 

77 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

78 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

79 4 4 4 4 4 4 5 29 4.142857 

80 5 5 5 5 5 4 5 34 4.857143 

81 4 5 3 5 5 4 4 30 4.285714 

82 4 4 5 4 4 4 4 29 4.142857 

83 5 4 4 4 4 4 4 29 4.142857 

84 5 5 5 5 5 3 5 33 4.714286 

85 3 5 3 3 3 4 2 23 3.285714 

86 3 4 4 4 4 4 3 26 3.714286 

87 3 4 4 5 5 5 5 31 4.428571 

88 3 3 3 4 3 4 3 23 3.285714 

89 4 5 4 4 5 5 5 32 4.571429 

90 3 5 4 4 5 5 5 31 4.428571 

91 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

92 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

93 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

94 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

95 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

96 5 5 5 5 5 4 5 34 4.857143 

97 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

98 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

99 4 4 2 4 4 5 5 28 4 

100 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

101 5 4 5 5 5 5 5 34 4.857143 

102 5 4 5 5 5 5 5 34 4.857143 

103 4 4 5 3 4 5 4 29 4.142857 

104 5 5 4 3 2 3 1 23 3.285714 

105 5 5 4 4 5 5 4 32 4.571429 

106 5 5 5 5 5 5 5 35 5 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

TABULASI DATA SAMPEL : VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

107 5 5 4 4 4 5 4 31 4.428571 

108 4 5 5 4 4 4 4 30 4.285714 

109 5 5 5 5 4 4 4 32 4.571429 

110 5 4 4 4 4 4 4 29 4.142857 

111 5 4 4 4 4 4 4 29 4.142857 

112 5 5 5 4 4 4 4 31 4.428571 

113 4 5 4 4 4 5 4 30 4.285714 

114 5 5 5 5 5 5 4 34 4.857143 

115 3 2 2 2 4 4 3 20 2.857143 

116 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

117 4 4 4 5 4 4 4 29 4.142857 

118 4 5 5 5 4 4 4 31 4.428571 

119 4 5 4 4 4 4 4 29 4.142857 

120 4 4 4 4 4 5 5 30 4.285714 

121 4 4 4 4 4 5 5 30 4.285714 

122 4 4 4 4 4 5 5 30 4.285714 

123 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

124 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

125 4 4 4 4 3 4 4 27 3.857143 

126 4 4 4 4 3 4 4 27 3.857143 

127 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

128 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

129 4 5 4 4 4 4 4 29 4.142857 

130 5 5 5 5 5 5 5 35 5 
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Lampiran 8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 
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Lampiran 9 Regresi Linier Berganda 

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
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Lampiran 10 Uji Asumsi Klasik 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Multikolinieritas 

 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 130 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,53243155 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,086 

Negative -,075 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Homoskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -,07845 

Cases < Test Value 65 

Cases >= Test Value 65 

Total Cases 130 

Number of Runs 60 

Z -1,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,291 

a. Median 
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Lampiran 11 Surat Pemberian Izin Penelitian 
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